Wawasan Pertanggungjawaban Amal Manusia dalam Alquran by Kaisal Munir, 140303043
WAWASAN PERTANGGUNGJAWABAN AMAL 
MANUSIA DALAM ALQURAN 
SKRIPSI 
Disusun Oleh : 
 
Kaisal Munir 
NIM. 140303043 
 
Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
  
 
  
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM - BANDA ACEH 
2019 M/1440 H 
 
 
 
WAWASAN PERTANGGUNGJAWABAN AMAL MANUSIA DALAM ALQURAN 
Nama                 : Kaisal Munir 
Nim                : 140303043 
Tebal Skripsi     : 76 
Pembimbing I :  Muhammad Zaini, M.Ag 
Pembimbing II  :  Syukran Abu Bakar, MA 
ABSTRAK 
Amal adalah satu-satunya milik manusia yang dibawa mati. Sehingga amal perbuatan 
yang pernah di perbuatnya di dunia akan mengikuti pelakunya. Karena amal perbuatan 
masing-masing insan juga menyertai pelakunya selama di dalam kubur juga sampai di hari 
akhirat kelak. Jika seseorang hamba taat kepada tuhannya dan mengerjakan amal shalih, 
maka amal shalihnya juga akan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya kelak di hari 
akhirat. Begitu pula sebaliknya, apabila seseorang hamba melakukan amal buruk, tentunya 
amal tersebut akan mengikutinya kelak di hari akhirat, shingga yang sangat kita harapkan 
dihari akhirat kelak adalah akan bantuan amal ihsan yang kita kerjakan selama dimuka bumi 
ini. Namun bagaimana Allah menjelaskan tentang pertanggungjawaban amal seseorang 
didalam Al-Quran. Akankah seseorang memikul dosa dan perbuatan orang lain dihari akhirat 
kelak? Ataupun sebaliknya? dalam Al-Quran, Allah menjelaskan hal tersebut bahwa 
seseorang tidak akan memikul dosa dan perbuatan orang lain, sehingga seseorang sangat 
tergantung kepada amal perbuatan masing-masing saat menghadap Allah kelak di hari 
akhirat, semua akan kembali kepada Allah untuk menerima ganjaran. Tidak ada yang dapat 
menaggung dosa orang orang lain, jika demikian, dia adalah pemilik dan penguasa mutlak, 
dan karena itu di hari kiamat pasti datang dan pengabdian harus tertuju kepada-Nya semata, 
namun di sisi lain Allah Swt berfirman bahwa, setiap orang akan mendapatkan imbas atau 
setimpal dari perbuatan orang lain, yang disebabkan amal perbuatan kita, karna Allah maha 
menyaksikan dari semua perbuatan yang dilakukan hambanya, sehingga dari dua hal yang 
berbeda tersebut penulis mendapatkan kesimpulan bahwa dosa yang tidak akan dipikul 
olehnya adalah dosa yang ia lakuakan untuk dirinya sendiri, dan tanpa mengajak orang lain, 
namun jika seseorang melakukan kebaikan atau pun keburukan, dan ia mengajarkannya juga 
mengajak orang lain kepada kebaikan ataupun keburukan tersebut, sehingga banyak orang 
mencontohinya, dan mengajak mereka agar mengamalkannya, maka mereka akan 
mendapatkan balasan yang setimpal seperti amal yang ia lakukan tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Amalan adalah satu-satunya milik manusia yang dibawa mati. Sehingga 
amal perbuatan yang pernah di perbuat di dunia akan mengikuti pelakunya. 
Karena amal perbuatan masing-masing insan juga menyertai pelakunya selama di 
dalam kubur juga sampai di hari akhirat kelak. Jika seseorang hamba taat kepada 
tuhannya dan mengerjakan amal shalih, maka amal shalihnya juga akan 
memperlakukannya dengan sebaik-baiknya.1 Begitu pula sebaliknya, apabila 
seseorang hamba melakukan amal buruk, tentunya amal tersebut akan 
mengikutinya kelak di hari akhirat, shingga yang sangat kita harapkan dihari 
akhirat kelak adalah akan bantuan amal ihsan yang kita kerjakan selama dimuka 
bumi ini. 
Amal yang ihsan adalah amal yang benar disertai niat yang ikhlas. Benar 
dan ikhlas adalah dua syarat mutlak amal ihsan. Yang disebut benar adalah yang 
sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad Saw. Sedangkan yang disebut ikhlas 
adalah karena Allah semata. Amal yang tidak benar meskipun ikhlas bukanlah 
amal yang ihsan. Sudah benar amalnya namun tidak didasari dengan keihlasan 
dalam beramal maka, tidak disebut dengan amal ihsan pula. 
Kedudukan amal itu sangat penting dalam Islam karena merupakan buah 
keimanan kepada Allah Swt, hari kiamat dan Rasul-Nya. Amal Shalih juga 
                                                          
1 Abnu jauzi, Memuai Taman Syurga (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), hlm. 20. 
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merupakan menifestasi (pernyataan) kepada ucapan syahadatnya. Sehingga pada 
hari kiamat kelak yang terlebih dahulu dihisab yaitu amal perbuatan manusia. 
Manusia hidup di dunia ini pasti membutuhkan bantuan dan pertolongan 
orang lain, sehingga manusia senantiasa membutuhkan komunikasi antar manusia 
lain, baik itu didalam hal dunia dan juga didalam hal akhirat. Demikianlah yang 
dianjurkan oleh Allah swt di dalam kitabnya, bahwa hubungan dengan Allah swt 
semata belum cukup apabila seseorang  tidak menjalinkan hubungan yang baik 
dengan manusia di sekelilingnya. Dengan hubungan inilah yang terkadang 
membuat manusia mengikuti jejak saudaranya baik itu di dalam kehidupan 
manusia dengan manusia, juga sampai kedalam hal hubungan Manusia dengan 
Allah Swt, sehingga membuat seseorang sudah keluar dari jalur kedekatan dengan 
Allah Swt yang disebabkan oleh pergaulan dengan manusia yang memang ingkar 
terhadap Allah Swt ataupun sebaliknya, yang membuat manusia lebih dekat 
dengan Allah Swt yang disebabkan oleh kebaikan sahabatnya.2 Setiap amal yang 
dilakukan manusia otomatis akan dipertanggungjawabkan dihadapan Allah Swt 
kelak, baik itu berupa amal kebaikan maupun amal keburukan. 
Namun bagaimana dengan amal kebaikan orang lain, yang disebabkan 
oleh kebaikan kita? dan sebaliknya keburukan orang lain yang disebabkan oleh 
keburukan kita? ini menjadi dasar polemik di tengah-tengah para mufassir, di 
dalam al-quran Allah Swt, menjelaskan dalam beberapa ayat al-quran, bahwa 
setiap manusia tidak akan mendapatkan imbas dari perbuatan yang di sebabkan 
                                                          
2 Abnu jauzi, Memuai Taman Syurga (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), hlm. 23. 
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oleh orang lain.3 Namun di ayat yang lain, Allah menjelaskan bahwa seseorang 
akan memikul dosa orang lain yang disebabkan oleh perbuatanya.  Quraish Shihab 
menjelaskan bahwa, Amal setiap jiwa tidak akan diperhitungkan berdasarkan dosa 
orang lain karena seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.4 Setiap individu 
bertangguang jawab atas perbuatannya sendiri, bukan perbuatan yang dilakukan 
orang lain,5 Di dalam beberapa ayat yang lain Allah juga menegaskan hal yang 
sama, bahwa setiap orang tidak bertanggung jawab terhadap amal orang lain. 
 Dalam al-Quran Surat al-Najm ayat 38, QS. Faathir: 18, Qs. Az-Zumar:7 
QS Al-An’am: 164, Allah Swt menjelaskan bahwa: 
               
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain.(QS. Al-Najm ayat: 38) 
 Seseorang tidak akan memikul dosa dan perbuatan orang lain, sehingga 
seseorang sangat tergantung kepada amal perbuatan masing-masing saat 
menghadap Allah Swt kelak di hari akhirat, semua akan kembali kepada Allah 
Swt untuk menerima ganjaran. Tidak ada yang dapat menaggung dosa orang 
orang lain, jika demikian, dia adalah pemilik dan penguasa mutlak, dan karena itu 
di hari kiamat pasti datang dan pengabdian harus tertuju kepada-Nya semata.6  
                                                          
3 Dr. Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar.hlm. 472. 
4 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), Vol. XII, hlm. 192. 
5 Dr. Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar.hlm. 470 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah, Pesan, kesan dan Keserasian Al-Quran,  vol XX. 
115 
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Namun di sisi lain Allah Swt berfirman bahwa setiap orang akan 
mendapatkan imbas atau setimpal dari perbuatan orang lain, yang disebabkan 
amal perbuatan kita, karna Allah maha menyaksikan dari semua perbuatan yang 
dilakukan hambanya.7 
                           
         
Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban- 
beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.(QS. al-‘Ankabūt: 13) 
Bahwa mereka juga akan memikul sebagian dosa-dosa orang-orang yang 
mengikuti mereka karena merekalah yang mengajarkan dan menjadi penyebab 
dilakukannya dosa-dosa itu oleh orang lain, atau dengan kata lain mereka 
memikul dosa-dosa kepemimpinan dan keteladanan mereka. Juga bisa 
mendapatkan beberapa pernyataan hadist yang menerangkan bahwa seseorang 
juga bisa memikul dosa orang orang lain, Nabi saw, bersabda: 
ع ُّيدوعسلمَاانثّدح:َلاق َنوَراه ُنبُديزَيانثّدح:ِعيشم ُنب ُدحمَأانث ّدح ِنب ِكللمادبع ن
.م.ص للها لوسر لاق:َلاق ِهيَبأ نع,ِللهادبع ِنب ٍرِيرج ِنبا نع,ٍيرَمُع ِمَلاسِلإلا ِفي ّنَس نَم(
نم َصُقني نا ِيرغ نِم ُهَدعب َابه َلِمَع نمُرجأو اَهرجأ ُهلف ًةنسح ًةّنس  نمو ٌئش مِِهر وجُأ
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دعب نِم َابه َلِمَع نمرزوو اَُهرزِو ِهيلع ناك ًةئيس ةّنس ملاسلإا في ّنس َصُقني نِايرَغ نم ِه
)ملسم هاور(8)ٌئش مِِهر َازوَأ نم َصُقني نَأيرَغ نم 
Barangsiapa yang memulai / merintis dalam islam sesuatu kebaikan, maka 
dia akan memperoleh ganjarannyadan ganjaran orang-orang yang 
mengerjakan sesudahnya, tanpa sedikitpun berkurang ganjaran ganjaran 
mereka (mengerjakan sesudah perintis itu), dan barang siapa yang 
memulai dalam islam suatu dosa maka dia akan memperoleh dosanya dan 
dosa orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikitpun mengurangi 
dosa mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu)” (H.R. Muslim).9 
Maksudnya orang yang menyesatkan dan juga mengajarkan keburukan 
sehingga menyebabkan orang lain mengikuti kesesatan yang diajarnya maka ia 
akan menanggung dosa-dosa para pengikut yang ia sesatkan tersebut. Orang yang 
menjadi pemimpin kesesatan serta menyeru kepada kesesatan dan diikuti oleh 
orang-orang, maka dia akan menanggung dosa orang yang disesatkan tanpa ada 
pengurangan dosa orang yang menyesatkan. Dalam ayat yang lain, QS. An-
Nisa:85, Allah swt, juga menjelaskan bahwa seseorang akan mampu memberikan 
syafaat kebaikan ataupun keburukan kepada orang lain, tergantung amal 
perbuatan yang ia lakukan dan ia pun, begitu pula sebaliknya.  
Dengan pernyataan di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian 
skripsi ini dapat penulis rumuskan dalam beberapa bentuk pernyataan sebagai 
berikut: 
 
                                                          
8  نب رذنلما نع ثيدلحاذه يور دقو .اذه ونح .م.ص بينلا نع للهادبع نب ريرج نبريرج نع هجويرغ نم يوردقو .حيحص نسح ثيدحاذه
 ًاضيأ بينلا نع هيبأ نع ,للهادبع  
9 Abu isa Muhammad Bin Isa at-Tirmidzi, Jami’ at-Tarmidzi , Terj. Tim Darussunnah 
(Jakarta: 2013). Bab at-Tuhfah 15, orang yang mengajak kepada kebaikan ataupun kesesatan. No: 
2674. Hlm 829. 
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B. Rumusan Masalah 
Satu sisi Allah berfirman, manusia terlepas dari pertanggugjawaban amal 
orang lain. Namun di sisi lain Allah berfirman, manusia mendapatakan imbas atau 
beban pertanggungjawaban amal orang lain yang disebakan olenya. Berangkat 
dari permasalahan tersebut, berikut akan dirumuskan beberapa masalah pokok, 
yaitu: 
1. Bagaimana makna pertanggungjawaban amal manusia menurut al-Quran? 
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat pertanggungjawaban amal manusia 
menurut al-Quran? 
 
C. Tujuan Dan manfaat Penelitian 
Setiap melakukan penelitian tertentu, maka terdapat tujuan yang hendak di 
capai. Maka, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana makna pertanggungjawaban amal manusia 
menurut al-Quran.  
2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat pertanggungjawaban 
amal manusia menurut al-Quran. 
Adapun manfaat yang bisa di capai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebagai suatu kajian tafsir al-Quran khususnya tentang 
pertanggungjawaban amal manusia menurut al-Quran. 
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2. Memberikan dorongan yang kuat kepada Ummat islam dalam memahami 
pandangan mufassir terhadap ayat-ayat pertanggungjawaban amal manusia 
menurut al-Quran. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini bersifat studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari ayat-
ayat dan hadits-hadits serta sumber yang berkaitan. Pembahasan tentang 
pertanggungjawaban amal manusia dalam al-Quran sudah pernah dibahas 
diantaranya, tulisan yang membahas tentang amalan ialah Mulia Sadra dalam 
tulisannya Manifestasi-Manifestasi Ilahi,ia menjelaskan tengang pertanggung 
jawab Amal di hari akir dengan menjelaskan tentang al-Mizan, serta hal-hal yang 
lain yang berkaitan dengan Amalan pertangung jawaban di hari akhir. 
Selanjutnya karangan Syekh Mahir Ahmad Ash-Shufi, dalam Bukunya 
Hari-Hari Pemabalasan (jilid 2). Beliau menjelaskan tentang pertanggung 
jawaban Amal manusia di hari akhir, sesungguhnya amalan seseorang akan 
menampakkan dirinya sesuai dengan kadar masing-masing, amal itu dapat 
disaksikan dengan mata kepala. Ayat di atas menunjukkan bahwa kelak Allah 
akan mendatangkan seluruh amal perbuatan manusia itu, bukan berupa catatan 
yang dapat dibaca saja. Akan tetapi, akan diwujudkan dengan bentuk sehingga 
setiap orang bisa menyaksikan amalnya dalam sebuah bentuk. 
Untuk lebih lanjut, setelah menelaah beberapa sumber pustaka tersebut, 
penulis melihat belum ada pembahasan dan kajian secara khusus yang mengkaji 
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tema tentang  pertanggung jawaban amal manusia dalam al-Quran, yang di titik 
beratkan pada kajian ayat-ayat pertanggung jawaban Amalan dalam al-Quran 
dengan merujuk kepada beberapa buku dan kitab-kitab tafsir yang ada. Oleh 
karena itu,dengan pemilihan metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan, 
diharapkan penelitian ini dapat menjawab permasalahan yang dimaksud. 
E. Metode Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Dalam penyusunan proposal, penulis akan menggunakan penelitian 
kepustakaan (library research) meneliti data-data yang bersumber dari leteratur 
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu yang berkaitan dengan 
pertanggung jawaban amal manusia dalam al-Quran dalam tinjauan al-Qur’an. 
Tulisan ini juga menggunakan deskriptif analisis10 yaitu menguraikan beberapa 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dituju, yang disertai analisis 
dan interpretasi penulis terhadap penjelasan tersebut. Metode ini dianggap tepat 
karena mampu memberikan uraian secara jelas terutama terhadap pertanggung 
jawaban amalan al-Quran.11 
 
                                                          
10 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkait sehingga dapat 
tersusun secara kronologis dan sesuai dengan variabel-variabel penulisan. Lihat Fauzi Saleh, 
Konsep Hak dalam Perspektif Al-Qur’an, cet. I, (Yogyakarta: AK Group bekerja sama dengan Ar-
Raniry Press Darussalam Banda Aceh, 2006), hal. 11 
11 Metode tematik (Maudhu’i) ialah membahas ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau 
judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan dengan topik tersebut dihimpun, kemudian 
dikaji secara mendalam dan tuntas dari segala aspeknya seperti asbab al-Nuzul, kosa kata, 
istinbaath (penetapan) hukum, dan lain-lain. Semua itu dijelaskan secara terperinci dan tuntas, 
serta didukung oleh dalil-dalil dan fakta-fakta (kalau ada) yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah, baik argument itu berasal dari Al-Qur’an dan hadits, maupun peikiran  rasional. 
Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang 
Beredaksi Mirip, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal.72 
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b. Sumber Data 
Ada dua sumber yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu: 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu At-
Tafsiirul-Munir Fil ‘Aqidah wasy-Syarii’ah Wal  dan Tafsir Al-Misbah. Serta 
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan tentang pertanggung 
jawaban amal, kemudian memberi penafsiran dan analisis, untuk selanjutnya 
diuraikan secara sistematis dan diiringi beberapa hadits pendukung sebagai  data 
primernya. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku-buku atau kitab-kitab 
yang memiliki relevansi dengan masalah yang dipilih. 
c. Teknis Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode maudhu’i. metode 
maudhu’I adalah mengumpulkan ayat-ayat yang membicarakan sesuatu 
masalah/tema (maudhu’i) serta mengarah kepada suatu penelitian dan satu tujuan, 
sekalipun ayat-ayat itu (cara) turunnya berbeda-beda, tersebar dalam berbagai 
surah dalam al-Qur’an dan berbeda pula tempat turunnya.12 
Adapun langkah-langkah metode maudhu’i merujuk kepada Abd al-Hayyi 
Farmawi sebagai berikut: 
a) Menetapkan topik yang akan dibahas 
b) Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan pertanggung jawaban 
amal manusia dalam al-Quran.  
c) Mencari Asbabun Nuzul ayat. 
                                                          
12 Abdul Sattar Fathlullah Sa’id, al-Madkhal ila al-Tafsir al-Maudhu’I, cet. I, (Kairo: Dar 
al-Tiba’ah wa al-nasyr, 1506 H/1986 M), hal. 20  
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d) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing. 
e) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
f) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan. 
g) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dan mengkompromikan 
antara ayat yang umum dengan ayat yang khusus. 
Dalam teknis penulisan, penulis berpedoman pada buku Pedoman 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa dan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
IAIN Al-Raniry tahun 2013, dengan tujuan untuk mempermudah dalam teknik 
penulisan dan keseragaman penulisan seluruh mahasiswa UIN ar-Raniry. Adapun 
dalam menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an penulis merujuk pada al-Qur’an dan 
terjemahannya Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2005. 
 
F. Analisis Data  
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi wawasan 
pertanggung jawaban amalan didalam al-Quran. (content analysis). Analisis ini 
dimaksud untuk melakukan analisa terhadap makna serta isi yang terkandung 
dalam keseluruhan pembahasan yang terkait dengan maka penulis mengutip 
beberapa ayat berkaitan dengan permasalahan tersebut. 
G. Sistematika penulisan 
Sistematika pembahasan yang termuat dalam isi skripsi, penulis membagi 
dalam beberapa Bab dalam satu kesatuan yang utuh yaitu sebagai berikut: 
11 
 
 
Bab satu, adalah pendahuluan yang terdiri dari enam sub bab. Tersiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, yang terakhir adalah sistematiaka penulisan. 
Bab kedua, adalah diuraikan secara umum tentang wawasan pertanggung 
jawaban amalan didalam al-Quran , disini akan dijelasakan pengertian amalan 
secara umum dengan berbagai perpektif, pembagian ayat makiyah dan madaniyah, 
asbabun nuzul ayat, serta beberapa aspek terkait dengan pertggung jawaban 
amalan didalam al-Quran, dalam bab ini, penulis juga menyebutkan tentang 
semua ayat yang terkait dengan amalan didalam al-Quran. 
Bab ketiga, adalah merupakan bab yang memuat bagian penting dari 
penelitian karena di dalamnya penulis menjelaskan secara rinci mengenai 
penafsiran ayat-ayat pertanggung jawaban amalan didalam penafsiran. 
Bab keempat, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 
sekaligus merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dirumuskan. 
Di akhir bab ini penulis juga memberi saran-saran bagi para seluruh pembaca 
sebagai rekomendasi  yang berkembang dari penelitian ini. 
12 
BAB II 
PERTANGGUNG JAWABAN AMAL MANUSIA DALAM AL-QURAN 
A. Ungkapan Pertanggungjawaban Amal dalam Alquran 
Penulis menemukan ada beberapa lafaz yang digunakan dalam al-Quran 
ketika membahas mengenai amalan-amalan manusia dari segi 
pertanggungjawaban mereka terhadap amalan tersebut baik amalan yang 
berimplikasi pada kebaikan maupun keburukan. Penulis pertama kali akan 
menguraikan makna dari setiap lafazh dan konteks penggunaannya di dalam al-
Quran.  
Untuk menemukan gambaran pertanggungjawaban amal manusia menurut 
al-Quran, penulis terlebih dahulu menetapkan ragam kosakata yang digunakan al-
Quran ketika menjelaskan tentang pertanggungjawaban atau pemberian balasan 
terhadap amal perbuatan manusia, kemudian menguraikan makna dari kata 
tersebut, baik makna secara bahasa maupun arah pemaknaannya di dalam al-
Quran. 
1. Lafazh  َو َز َر  
Lafazh رزو pada dasarnya bermakna gunung yang dijadikan sebagai 
tempat perlindungan.1 Hal ini terdapat pada ayat berikut ini: 
                                                          
1Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, terjemah. Ahmad Zaini 
Dahlan, vol III (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id 2017). 759 
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                
 
Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!  Hanya kepada Tuhanmu 
sajalah pada hari itu tempat kembali. (QS. Al-Qiyamah: 71) 
 
Lafazh  َولا َز َر  juga digunakan untuk menunjukkan makna berat, yakni 
disamakan seperti beratnya gunung. Kemudian kata  َولا َز َر  terkadang digunakan 
untuk mengungkapkan dosa, sebagaimana ia juga diungkapkan dengan 
menggunakan kata  َلَ قَ ثلا (yang makna aslinya adalah berat).2 Hal ini salah satunya 
terdapat pada ayat: 
                   
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat. (QS. An-Nahl: 26)   
 
 
Kata  َولا َز َري  sendiri digunakan untuk makna mentri atau pejabat karena ia 
adalah orang yang menanggung beban serta kesibukan pemimpinnya. Sedangkan 
ةريزولا adalah bentuk ةعانص darinya, sehingga diartikan dengan kementrian. 
برحلارازوا artinya adalah senjata-senjata untuk berperang. Bentuk tunggalnya 
adalah رزو. Kata َ ة  َر  َزا  َو  َملا artinya saling membantu.
3 Dikatakan انلافَ ترزو-ةرزاوم 
artinya saya membantu urusan fulan. 
Kata  َو( َز َر)  wizr, pada mulanya berarti berat. Dari makna ini lahir makna-
makna baru seperti dosa, karena dosa adalah sesuatu yang berat di pikul manusia 
kelak di hari kemudian, demikian juga kata )ريزو( wazir, yakni menteri, karena 
                                                          
2 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol III, 760 
3 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol III, 761 
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tugas yang dipikulnya berat.4 Juga di jelaskan bahwa Kata  (زازوأ) awzar adalah 
bentuk jamak dari kata (رزو) wizr yang asal katanya berarti berat. Gunung 
memberi kesan sesuatu yang berat dan besar bahkan demikian itulah hakikat 
keadaanya- karena itu ia di namai wizr. Demikian juga “menteri” dinamai wazir 
karena jabatan ini mengandung satu tanggung jawab besar dan berat, baik kepada 
raja, presiden maupun kepada tuhan. Dosa di namai wizr karena seseorang yang 
berdosa merasakan didalam jiwanya sesuatu yang berat, berbeda halnya dengan 
kebajikan, di samping itu, dosa akan menjadi sesuatu yang sangat berat dipikul 
oleh pelakunya dihari kiamat.5 
2. Lafazh َ أ َلاقث  
Lafazh  َ  ثلاَ ق َل  bermakna berat, ia merupakan lawan dari lafazh  َخلاَ فَ ة  yang 
artinya ringan. Setiap hal yang melebihi ukuran yang telah ditimbang atau 
ditentukan maka dikatakan sebagai  َليقث (berat). Aslinya kata ini digunakan pada 
jism (materi/benda yang berbentuk), kemudian mengalami peluasan makna 
sehingga bias dikatakan pada hal yang bersifat non materi, seperti: لقثاَ هَ َولاوَمرغلا َرز  
(kerugian dan dosa itu memberatkannya).6 
Kata َ ثلا َق َليَ  apabila disandarkan pada manusia, maka terkadang digunakan 
dalam bentuk celaan dan ini yang paling banyak diketahui. Terkadang juga 
digunakan dlam bentuk pujian. Dikatakan juga, َ أَ يفَ ذَ نو َهََ ث َلق  yakni ketika 
                                                          
4 Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsīr Al-Munīr: Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syarīah Wa Al-Manhaj, 
Terj. Abdul Hayyi al-Kattani (Jakarta: Gema Insani 2016), Jilid V, hlm. 467 
5 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol,VI 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 454 
6Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fī Gharibil Qurān,Vol I,759. 
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pendengarannya tidak berfungsi. Sebagaimana dikatakan َ فخَهنوذأَيفَ ة  yakni ketika 
pendengaranya berfungsi sangat baik, seolah-olah ia merasa berat dari menerima 
sesuatu yang disampaikan kepadanya. Terkadang dikatakan juga  َلقثََ قلا َلو , yakni 
ketika pendengarannya kurang bagus. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah isi-isi bumi. Dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
sesuatu yang dikandung oleh bumi, yaitu berupa jasad-jasad manusia ketika 
digiring dan dibangkitkan. Allah Swt berfirman: 
                          
           
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri. Sesungguhnya tuhanmu benar-benar maha pengasih 
lagi maha penyayang. (QS. an-Nahl: 7) 
 
Kata َ قثأ َلا  disini bermakna beban-beban mereka yang berat, Allah Swt 
berfirman: 
                           
         
Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, 
dan Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.”(Q.S al-Ankabut: 13) 
 
Yakni dosa-dosa mereka yang membebani mereka dan menghalangi 
mereka dari pahala. Ada yang mengatakan baik itu kaum muda maupun tua. Ada 
pula yang mengatakan baik itu orang-orang fakir maupun orang-orang kaya. Ada 
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yang mengatakan baik itu orang bepergian ataupun orang yang menetap. Dan ada 
juga yang mengatakan baik itu rajin maupun yang malas. Dan semua ini masuk 
dalam keumumannya ayat tersebut, karena yang maksud dari ayat tersebut adalah 
mendorong untuk lari pada setiap keadaan, baik susah maupun mudah. 
Sesuatu yang dijadikan alat untuk menimbang disebut  َمَ قث َلا , dan ia diambil 
dari lafad َ ثلاَ ق َلا .  kata tersebut adalah nama bagi setiap timbangan (baik liter, 
uqiyyah ataupun lainnya). Allah berfirman: 
                         
      
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. al-
Zalzalah: 7-8) 
Dalam ayat lain bisa kita jumpai firman Allah Swt yang menerangkan 
tentang َ  ثلا َلاق . 
                      
Dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, Maka Dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan.” (QS. al-Qariah: 6-7)  
Dalam dua ayat ini kata tersebut Merupakan isyarat terhadap banyaknya 
amal kebaikan dalam ayat yang lain hal sebaliknya berlaku pada ayat: 
           
Dan Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya,” (QS. al-
Qariah: 8)  
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Dalam ayat ini justru Merupakan isyarat terhadap sedikitnya amal 
kebaikan.  Kata َ ث َق َلي  (berat) dan  َخ َف َفي  (ringan) dapat digunakan dalam dua cara, 
Pertama, cara  َم َضَ ياَ فَ ة  (perbandingan), yakni ia tidak dikatakan berat ataupun 
ringan, kecuali ketika membandingkannya dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 
kita bisa mengatakan terhadap sesuatu bahwa ia ةفيفخ (ringan), apabila 
membandingkannya dengan sesuatu yang mana lebih berat darinya. Dan kita 
mengatakan ليقث (berat), apabila membandingkannya dengan sesuatu yang mana 
lebih ringan darinya. Bentuk pengucapan seperti ini seperti yang telah disebutkan 
dalam ayat-ayat di atas. Kedua, kata ليقث digunakan pada materi-materi yang selalu 
jatuh ke bawah, seperti batu dan tanah liat.7 Sedangkan ةفيفخ digunakan pada 
materi-materi yang sifatnya selalu naik keatas, seperti api dan asap,  pengucapan 
kedua ini seperti yang ada pada firman Allah swt. 
              
Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. (QS. at-Taubah: 38) 
 
3. Lafazh َ إ َمث  
َ إ َمث  dosa: َ  لا َُ ث  dan َ لاَ ث َما  merupakan nama untuk perbuatan-perbuatan  yang 
menjadikan ditundanya perolehan pahala. Sedangkan bentuk jamaknya adalah آَ ث َما . 
Kata َآَ ث َماَ yang memiliki arti tunda (lambat). Allah berfirman: 
                      
    
                                                          
7 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol III, hlm. 762 
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Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia.” (QS. al-Baqarah: 219) 
 
Maksudnya adalah mengkonsumsi kedua hal tersebut dapat 
mengakibatkan tertundanya mendapat banyak kebaikan.  ُثأدق (dia telah melakukan 
perbuatan dosa) bentuk mashdar-nya (kata dasarnya) adalah َ إ َمثا   dan  َماثأا  –dan isim 
fail-nya (bentuk subjeknya) adalah ُثآ (maka dia adalah orang yang berdosa – َ ثأ َُ  
dan ُيثأ. Sedangkan kata َ أتَ ث َُ  artinya artinyaadlah dia keluar dari dosanya, seperti 
halnya ucapan orang arab  َر  َوحت yakni keluar dari kesusahan dan kesempitanya.
8 
Kemudian kata  َكلا َذ َبي  (berbohong) terkadang juga disebutkan dengan kata 
 َلا َُ ث  dikarenakan berbohong merupakan salah dari sejumlah perbuatan dosa. 
Sebagaimana manusia dinamai dengan kata hewan, dikarenakan ia merupakan 
bagian dari makhluk hidup. Sedangkan maksud dari firman Allah. 
                           
      
Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", 
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka 
cukuplah (balasannya) neraka Jahannam. dan sungguh neraka Jahannam 
itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (QS. al-Baqarah: 206) 
 
Yaitu bahwa kemuliaan mendorong manusia untuk melakukan perbuatan 
dosa, firman Allah swt: 
                 
                                                          
8Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, vol I. hlm, 759. 
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Darang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya).”(QS. al-Furqan: 68) 
 
Yakni azab. Ia dinamai dengan َ ََ أَ ث َماا karena memang perbuatan dosalah 
yang menyebabkan terjadinya azab. Demikian itu seperti halnya menamakan 
tumbuhan dan minyak dengan kata  نَ دي  embun, dikarenakan keduanya berasal dari 
embun. Ada yang mengatakan bahwa arti dari َ ي َقلََ أَ ث َماا  adalah bahwa hal tersebut 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan dosa.9 Karena melakukan perbuatan-
perbuatan yang kecil dapat memotivasi orang untuk melakukan yang besar. 
Berdasarkan adanya dua buah bentuk penafsiran seperti ini, maka firman Allah 
swt: 
                       
        
Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan.” (QS. Maryam: 59) 
 
َ أ َمث  artinya adalah yang menanggung dosa, lawan dari kata  َُ ثلا adalah  َربلا 
(kebaikan). Ada yang mengatakan bahwa kata ُثلا di sini isyarat terhadap firman-
Nya: 
ََ َ  َ َ َ َ   ََ   ََََ 
Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”(QS. al-Maidah: 44) 
Sedangkan kata َ علا َود َنا  merupakan insyarat terhadap firmannya: 
                                                          
9 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm.759 
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                         
Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.” (QS. al-Maidah: 
45) 
Dari sini maka dapat dikatakan bahwa kata ُثلا lebih umum dari pada kata 
َ علا َود َنا . 
4. Lafazh َ ذَ ن َب  
َ ذ َبنَ َدلاَ باَ ة  artinya ekor binatang. Kata بن ذلا digambarkan untuk mengartikan 
sesuatu yang terakhir (ujung) dan kehinaan. Dikatakan dalam sebuah kalimat َُه
موقلاَ بانذأ artinya mereka adalah kaum paling belakang. Darinya kata َ ن ذلا َبَ
digunakan untuk mengartikan ujung pipa saluran air. Kata  َملا نَ ذ َب  artinya gayung 
(alat untuk menciduk air) sedangkan kata َ ذلاَ ن َبو  artinya kuda berekor panjang, dan 
kata َ دلا َول  artinya sesuatu yang ada ujungnya yaitu ember (karena ada ekor atau 
batang untuk mengangkat ember) lalu kata َ ذلا ن َب  untuk mengertikan bagian, 
sebagaimana kata bagian juga diambil artinya dari kata  َلج َسلا.10 Allah swt telah 
befirman: 
                           
Maka Sesungguhnya untuk orang-orang zalim ada bagian (siksa) seperti 
bahagian teman mereka (dahulu); Maka janganlah mereka meminta 
kepada-Ku untuk menyegerakannya.” (QS. Adz-Dzariyat:59) 
Asal arti kata  َبن ذلا adalah mengambil sesuatu dari ujungnya, oleh karena 
itu dikatakan dalam sebuah kalimat َ ذ نَ تبَ ه  artinya aku mengambil atau mendapatkan 
ujungnya. Lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan perbuatan yang 
                                                          
10Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an,Vol I, hlm. 790 
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berujung pada bahaya, ini diibaratkan dari kata  َبن ذلا sendiri yang berarti ujung, 
oleh karena ini perbuatan tersebut dinamakan بن ذلا (dalam artinya dosa) karena ia 
merupakan dampak yang dihasilkan dari perbuatan tersebut. Jamak dari kata بن ذلا 
adalah بنذ. Allah swt berfirman: 
                      
Karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. dan 
Allah sangat keras siksa-Nya.” (QS. Ali ‘Imran: 11). 
Allah Swt juga berfirman: 
             
Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya.” (QS. 
Al-Ankabut:40). 
Makna lain Allah jelaskan dalam Firman-Nya: 
                     
    
Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan 
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui.”(QS. Ali-Imran :135) 
 
5. Lafazh َ ث َو َبا  
َ ث َبو  makna asli dari kata  َبو ثلأ adalah kembalinya sesuatu kepada kondisi 
semula, atau pada suatu kondisi yang telah ditentukan dan dituju oleh suatu 
kondisi yang telah ditentukan dan dituju oleh suatu ide (pemikiran), yaitu kondisi 
yang diisyaratkan oleh perkataan orang Arab  َخآ َرَ علا َم َلَ   َوأ َفلا َركَ ة  (permulaan dari ide 
adalah akhir pekerjaan).  Diantara contoh penggunaan kata  َبو ثلا untuk makna 
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kembali pada kondisi semula adalah perkataan orang arab  َ فَباثَ لا َنََ لإَ دَي َهرا  (fulan 
kembali kerumahnya),  َسفنَ  يلإَ تبَ اثي  (kesadaranku telah kembali). Dan tempat 
menga mengambil air pada mulut sumur dinamakan dengan َ ثمَ باَ ة . Kemudian 
diantara contoh penggunaan kata  َبو ثلأ utuk makna kembali terhadap kondisi yang 
telah ditentukan dan dituju oleh suatu ide adalah kata بو ثلأ (baju). Baju dinamakan 
dengan بو ثلأ karena kembalinya pintalan pada kondisi pada kondisi yang telah 
ditentukan untuknya. Begitu juga dengan  َوث َباََ علا َم َل  (ganjaran suatu perbuatan). 
Dan bentuk jamak dari kata  َبو ثلأ adalah  َبا  َوثأ dan  َباَ يَ ث.
11 Firman Allah swt. 
  ََََََ
Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. A-Muddatsir: 4) 
 
Diartikan dengan membersihkan pakain. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata َ يث َبَ ا  di sana merupakan kinayah terhadap jiwa, dan merupakan 
perintah terhadap apa yang telah Allah sebutkan dalam firman-Nya: 
                             
                        
              
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
                                                          
11 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm.349 
 
 
23 
 
 
Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”(QS. Al-
Ahzab: 33) 
 َوثلاا َب  adalah sesuatu yang kembali kepada manusia sebagai balasan atas 
perbuatannya. Maka penamaan balasan dengan kata  َوث َبا , dikarenakan untuk 
mengambarkan bahwa balasan adalah perbuatan itu sendiri (keduanya sama). 
Tidakkah kamu melihat, bahwa Allah swt menjadikan balasan terhadap suatu 
perbuatan dengan perbuatan itu sendiri. Sebagai dalam firman-Nya: 
                
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya.”(QS. al-Zalzalah: 7) 
Dalam hal ini tidak mengatakan  َزج َءاه  (balasanya adalah). Kata َ ثلا َو َب  dapat 
dikatakan untuk balasan kebaikan maupun kejelekan. Akan tetapi yang banyak 
dikenal, ia digunakan untuk balasan kebaikan maupun kejelekan. Akan tetapi 
yang dikenal, ia digunakan untuk balasan kebaikan. Dan terhadap makna seperti 
ini kita mengertikan firman Allah swt. 
                    
Sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik."(QS. ali Imran 195) 
Dalam ayat yang lain Allah menerangkan bahwa. 
                         
    
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Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala 
yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebaikan.”(QS. Ali-Imran 145) 
Begitu juga dengan kata َ ثمَ بوَ ة  yang ada dalam firman-Nya swt. 
                        
Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang 
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah.” 
(QS. Al-Baqarah :60) 
Karena kata tersebut merupakan suatu َ إَ تسَ عا َرَ ة  (peminjaman kata). Terhadap 
kejelasan, seperti عتسإاةر  kabar baik yang ada di dalamnya, juga dalam ayat lain 
Allah swt berfirman. 
                      
    
Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan 
mendapat pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih 
baik, kalau mereka mengetahui.” (QS. al-Quran 103) 
Adapun kata  َلاَ ثَ باَ ة , ia digunakan terhadap hal yang disukai. Allah swt. 
   َ َ َ َ َ َ َ  َ   َ   َ  ََ
  َ  َ  َََََ
Maka Allah memberi mereka pahala terhadap Perkataan yang mereka 
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang 
mereka kekal di dalamnya. dan Itulah Balasan (bagi) orang-orang yang 
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).”(QS. al-Maidah: 85) 
Kata  َلاَ ثَ باَ ة ,juga dikatakan terhadap hal yang tidak disukai, Allah berfirman: 
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            
Karena itu Allah menimpakan atas kamu Kesedihan atas kesedihan.” (QS. 
Ali-Imran: 151) 
Yakni berdasarkan ةرَاعتسإ seperti keterangan sebelumnya. Sedangkan kata 
َ تلا َوث َبي  tidak ada dalam Al-quran kecuali hanya terhadap hal dibenci, seperti 
firman-Nya: 
          
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.” (QS. al-Muthaffifin: 
36) 
 
Dalam hal ini, ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tempat yang 
digunakan untuk menulis pahala. Yang dijuluki sebagai َ ثَ  ي َب  (janda) adalah wanita 
yang kembali dari suaminya. Allah berfirman. 
  َ   َََََ
Yang janda dan yang perawan.” (QS. At-Tahrim: 5) 
 
َ تلا َوث َبي  artinya adalah mengulangi penggilan. Diantara penggunaannya 
adalah َ تلا َوث َبيََ فَ لاَ يَ ذ َنا  (mengulangi panggilan dalam azan). Dan َ ثلاَ بو َءا  artinya 
adalah sesuatu yang menimpa manusia. Dan dinamakan demikian karena ia terjadi 
berulang-ulang. Dan َ ثلاَ بَ ة  artinya adalah suatu kelompok, yang sebagian dari 
mereka kembali pada sebagian yang lain dalam kenyataanya.12 Allah berfirman: 
                                                          
12 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm. 353 
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                            
    
Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-
sama.” (QS. An-Nisa: 71) 
 
َ ثَ بوَ ة َحلاَ  ضو  artinya adalah tempat yang menjadi arah kembalinya air. Dan ini 
telah dijelaskan sebelumnya. 
6. Lafazh َ أ َرج  
َ أ َرج  (imbalan): َ لا َرج  dan َ لا َرجة  adalah imbalan atau pahala yang didapatkan 
karena melakukan suatu pekerjaan baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi.13 
Sebagaimana firman Allah: 
 َ َ َ  َ َ َََ َ َ َ ََ ََ
َ َ ََََ 
Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta upah 
sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah belaka, dan 
aku disuruh supaya aku Termasuk golongan orang-orang yang berserah 
diri (kepada-Nya)" (QS. Yunus: 72) 
Kata َ لا َرجَ ة  biasanya digunakan untuk imbalan yang bersifat duniawi dan 
bentuk jamak dari kata رجلا adalah َ أ َج َرو . Seperti firman Allah:  
                                                          
13Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, terjemah. Ahmad Zaini 
Dahlan, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id 2017), vol I, hlm.30 
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          
Dan berilah maskawin mereka menurut yang patut.” (QS. An-Nisa: 25) 
 
َ أ َج َرو  disini merupakan kinayah dari mahar (mas kawin), kata َ لا َرجَ ة  ini di 
gunakan untuk imbalan pekerjaan yang dilakukan berdasarkan suatu akad atau 
yang semisalnya. Dan kedua lafazh tersebut hanya digunakan untuk hal bersifat 
kemanfaatan, bukan kerugian, dalam ayat lain Allah menjelaskan Seperti dalam 
firman-Nya: 
                         
Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 
262) 
 
Sedangkan  َجلا َز َءا  (balasan) digunakan untuk balasan dari suatu pekerjaan 
baik yang didasari suatu akad maupun tidak. Dan juga digunakan untuk balasan 
balasan yang bersifat kemanfaatan atau kerugian, seperti firman Allah. 
               
Dan Dia memberi Balasan kepada mereka karena kesabaran mereka 
(dengan) surga dan (pakaian) sutera.” (QS. Al-Insan: 12) 
َ أ َج َر َديزَ َع َرمَ يَا َجَأ َرَ هَ َرجأا , yakni Zaid memberikan sesuatu kepada Amr dengan 
sebuah imbalan. َ أ َج َرَ َزورمعَ ديا  yakni Amr memberikan imbalan (upah) kepada Zaid 
atau sesuatu pekerjaan. Allah swt berfirman. 
                
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Atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun.”(QS. Al-
Qashash: 27) 
 
Begitu pun dengan kata kerja  َجآ َر  (saling memberi upah). Sedangkan 
perbedaan antara keduanya ( َ أ َج َر  dan  َجآ َر ) adalah, kata رجأ digunakan apabila ada 
pekerjaan yang dilakukan oleh salah satu dari dua orang. Adapun رجآ  digunakan 
apabila kedua orang orang tersebut sama-sama melakukan pekerjaan. Maka kedua 
lafadz tersebut mengacu pada makna yang sama, meskipun beda penggunaanya. 
Boleh kita mengatakan َ أ َج َرَ هََ الل  (semoga Allah memberinya balasan). Dan boleh 
juga اللَهرجأ (semoga Allah memberinya balasan).14 
Kata َ لا َج َر  (pekerja/karyawan) emngikuti bentuk wazan َ ف َع َلي  akan tetapi 
memiliki makna seperti wazna َ ف َعال  atau kata  َمَ ف َعا َل . Sedangkan راجنتسلا adalah 
meminta sesuatu pekerjaan dengan imbalan, sebagaimana lafadz راجنتسلا yang 
digunakan untuk artian meninjam jawaban, seperti pada firman Allah: 
 َ   َ  َ   ََََ َ  ََ
  َََََ
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya". (QS. Al-Qashash: 26) 
B. Gambaran Amalan Baik dan Buruk Menurut Alquran 
Penulis akan membahas ragam ungkapan yang digunakan Alquran untuk 
menunjukkan makna berbuat dan beramal yang dilakukan manusia. Selanjutnya 
                                                          
14 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm. 32 
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penulis memaparkan ragam petunjuk Alquran ketika menyebutkan sebuah 
perbuatan itu baik atau buruk. 
1. Konteks penggunaan lafazh لمع dan بسك 
a. Lafazh  َع َم َل  
  َع َم َل  artinya segala bentuk perbuatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh 
binatang dengan sengaja. Kata َ علا َم َل  lebih khusus dari kata  َفلا َلع  terkadang di 
nisbatkan kepada binantang yang melakukan perbuatan tanpa disengaja (diluar 
kehendaknya) dan terkadang kata tersebut juga dinisbatkan kepada pada selain 
hewan dan diluar kesengajaan. Kata َ علا َم َل  juga dalam penggunaanya terhadap 
binatang hanya pada sapi. Sebagaimana kata لمعلا juga di gunakan dalam 
perbuatan baik dan buruk.15 Allah berfirman. 
               
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh. (QS. 
Al-Baqarah:277) 
               
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh. (QS. An-Nisa:124) 
 
َ َ  َ َ  ََ َ  ََ َ َ َ  َ َ َََََ
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan 
tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah. (QS. An-Nisa:123) 
 
                                                          
15 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol II, hlm.797 
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Kata َ علا َماَ ل َنو  dalam ayat tersebut yang berarti adalah orang-orang yang 
mengurus zakat, sedangkan kata َ علا َمَ لاة  yang berarti upah bagi yang mengurus 
zakat tersebut. kata  َع َما َرلاَ لَ حم  artinya adalah menggerakkan, melepaskan busur 
panah. Sedangkan kata َ يلا َمعَ لَ ة  ia diambil dari akar kata َ علا َم َل  dan artinya adalah unta 
yang diperkerjakan.16 
b. Lafazh بسك 
بسك kata بسكلا artinya adalah apa yang diusahakan oleh seseorang guna 
mendatangkan menfaat dan mendapatkan bagaian dari kenikmatan dunia, 
contohnya seperti kalimatَ لاملاَبسك artinya mencari harta. Kata بسكلا terkadang 
digunakan terhadap hal-hal yang dianggap akan mendatangkan manfaat untuk 
dirinya dan juga untuk orang lain, oleh karena itu kata بسكلا  terkadang dapat 
digunakan untuk dua objek (maf’ul) sekaligus.17Quraish shihab dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa kata لمع ‘amal adalah termasuk pula niat seseorang, yaitu 
pekerjaan manusia terhadap sesuatu dalam bentuk apapun.18 
Contohnya seperti kaliamat اذكَ انلافَتبسك artinya aku mengusakan sifulan 
untuk mendapatkan hal ini. Sedangkan kata باستكلا hanya digunakan untuk hal-
hal yang dapat mendatangkan manfaat pada dirinya semata. Maka setiap kata 
باستكلا mengandung makna بسكلا namun tidak setiap kata بسكلا mengandung 
makna باستكلا, dan yang demikian itu sama seperti perbedaan antara kata ربخ 
                                                          
16Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm.798. 
17Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm. 333. 
18 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol,XV, 
hlm. 456 
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dengan kata ربتخإ atau seperti kata عبط dengan kata عب طإ. Firman Allah swt yang 
berbunyi: 
                             
Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.(QS. 
Al-Baqarah: 267) 
                 
َ
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan,.(QS. 
Al-Baqarah : 264) 
 
Lafadz بسك dapat digunakan untuk prilaku-prilaku baik dan buruk. 
Adapun  pengunaan kata بسك untuk prilaku-prilaku baik adalah seperti yang 
difirmankan oleh Allah dalam ayat-Nya yang berbunyi: 
 َ  َ َ  ََََََ
Atau Dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. (QS. Al-
An’am:158) 
Ada yang berkata bahwa kata بسكلا khusus digunakan untuk perbuatan 
yang baik, sedangkan kata باستكلا khusus digunakan untuk perbuatan buruk, ada 
juga yang berkata bahwa yang dimaksud dengan kata باستكلا khusus digunakan 
untuk kepentingan duniawi. Sebagaian ahli berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan بسكلا adalah apa-apa yang dilakukan oleh manusia berupa perbuatan baik 
dan mendatangkan manfaat kepada orang lain sesuai yang diperbolehkan. 
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Sedangkan yang dimaksud dengan kata باستكلا adalah apa-apa yang dihasilkan 
untuk dirinya berupa manfaat yang boleh digunakan.19 
2. Ragam ungkapan Baik dan Buruk dalam Alquran 
a) Lafadz  َح َس َن  
 َحلا َنس  (baik, bagus) merupakan ungkapan terhadap setiap setiap hal yang 
indah dan disukai. Sesuatu yang dikatakan baik atau bagus itu ada tiga macam: 
sesuatu yang dianggap baik oleh akal, sesuatu yang dianggap baik oleh hawa 
nafsu dan sesuatu yang dianggap baik oeleh panca indra manusia pada umumnya. 
Kata نسحلا digunakan untuk mengungkapkan setiap kenikmatan yang 
membahagiakan yang didapat oleh seseorang, baik pada jiwanya ataupun raganya 
pada kondisi-kondisi yang berhungubungan dengannya. Kata ةئي سلا merupakan 
lawan dari  َسحلا نَ ة , dan keduanya merupakan kata yang bermakna umum, seperti 
kata hewan yang mencakup berbagai macam jenis yaitu kuda, manusia dan 
lainya.20 
Dikatakan bahwa yang di sebut baik adalah sesuatu yang mempunyai nilai 
kebenaran atau nilai yang diharapkan, yang memberikan kepuasan, yang baik itu 
dapat juga berarti Sesuatu yang sesuai dengan keinginan. Dan yang disebut baik 
dapat pula berarti sesuatu yang mendatangkan rahmat, memberikan perasaan 
senang atau bahagia, dan ada pula pendapat yang mengatakan bahwa secara 
umum bahwa yang disebut baik atau kebaiakn adalah Sesutu yang diinginkan, 
yang diusahakan dan menjadi tujuan manusia. Tingkah laku manusia adal ah baik, 
                                                          
19 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm.334 
20 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm. 510. 
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jika tingkah laku tersebut menuju kesempurnaan manusia. Kebaikan disebut nilai 
(volume), apabila kebaikan itu bagi seseorang menjadi kebaikan yang konkret.21 
 Beberapa kutipan tersebut di atas mengambarkan bahwa yang disebut baik 
atau kebaikan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan luhur, bermartabat, 
menyenangkan, dan disukai manusia. Definisi kebaikan tersebut terkesan 
antropocentris, yakni memusat dan bertolak dari sesuatu yang menguntungkan 
dan membahagiakan manusia. Pengertian baik demikian tidak ada slahnya karena 
secara fitrah manusia memang menyukai hal-hal yang menyenangkan dan 
membahagiakan dirinya. Kesempurnaan, keharuan, kepuasan, kesenangan, 
kesesuaian, kebenaran, kesesuain dengan keinginan, mendatanngkan rahmat, 
memberikan perasaan senang dan bahagia dan yang sejalan denagn itu adalah 
merupakan sesuatu yang dicari dan diusahakan manusia, karena semuanya itu 
dianggap sebagai yang baik atau yang mendatangkan kebaiakn bagi dirinya.22 
Maka makna ةنسحلا dalam firman Allah: 
                          
Dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah 
dari sisi Allah. (QS. An-Nisa’ :78) 
 Adalah kesuburan, keluasan dan keberuntungan, sedangkan makna kata 
ةئي سلا dalam firman-Nya. 
َ  َ ََََ 
Dan jika mereka ditimpa kesusahan. (QS. Al-Araf: 131) 
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 Terdapat perbedaan antara kata  َحلا َنس ,  َحلا َس نَ ة  dan  َحلا نسي . Kata نسحلا  dapat 
diucapkan pada benda dan juga suatu peristiwa. Begitu pula dengan kata ةنسحلا, 
apabila ia diposisikan sebagai kata sifat. Sedangkan apabila diposisikan sebagai 
kata benda, ia hanya dikenal untuk digunakan dalam peristiwa. Adapun kata 
 َحلا نسي , ia hanya diucapkan pada peristiwa, tidak bias diucapkan pada benda. Kata 
نسحلا (baik atau bagus), dikalangan masyarakat umum seringnya digunakan untuk 
sesuatu tang dianggap baik oleh رصن (mata lahir).23 Dalam ayat lain Allah Swt 
menjelaskan Firman-Nya: 
                            
Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah 
yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin (QS. 
al-Ma’idah: 50) 
 
 Menurut al-Harrali sebagaimana dikutib al-Baqi’ adalah puncak kebaikan 
amal perbuatan. Terhadap hamba.24Apabila dikatakan bahwa maksudnya adalah 
hokum Allah itu berlaku baik untuk orang yang menyakininya dan juga untuk 
orang yang tidak menyakininya, akan tetapi mengapayang disebutkan disini hanya 
orang yang menyakininya saja? Maka maksudnya adalah tampak jelasnya 
kebaikan dari hukum Allah tersebut. Dan hal itu akan terlihat oleh orang yang 
bersih dan mengetahui kebajikan-kebajiakan yang Allah berikan kepadanya.  
                                                          
23 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm.510 
24 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol VII, 
hlm. 324 
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 Kata َ إ َسح َنا  (berbuat kebajikan ) dapat dikatakan dalam dua bentuk makna, 
pertama, memberi nikmat kepada orang lain, sehingga kita dapat berkata َيلإَنسحأ
نلاف (seseorang berbuat baik kepadaku, yakni memberi). Kedua perbuatan yang 
dianggap baik, yaitu ketika seseorang memiliki pengetahuan yang baik atau 
melakukan perbuatan yang baik.25 Dalam Al-Quran Allah jelaskan: 
َ َ َ  َ  َََََ
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan.(QS. An-Nahl: 90) 
 
 ناسحإ berada diatas adil, karena yang dinamakan adil adalah memberikan 
apa yang menjadi kewajibannya dan mengambil apa yang menjadi haknya. 
Sedangkan yang disebut sebagai ihsan adalah memberi dengan lebih banyak dari 
jumlah yang diharapkan dan mengambil lebih sedikit dibandingkan yang menjadi 
haknya. Maka ihsan lebih tinggi dibandingkan dengan adil. Sehingga berusaha 
untuk melakukan serta bersikap adil merupakan suatu keharusan, sedangkan 
bersikap ihsan hanyalah sebuah ajuran dan kesunnahan.26 Atas pemahaman inilah, 
ناسحإ dapat diartikan berdasarkan firman Allah: 
                            
                
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya.( QS. An-Nisa: 125) 
                                                          
25 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, Vol I, hlm.512 
26 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm. 512. 
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b) Lafadz ءوس 
 َءوس :kata ءوسلا artinya adalah segala hal yang dapat membuat manusia 
sedih,  baik berupa perkara duniawi, ukhrawi, atau baik berupa kondisi jiwa 
ataupun badannya, seperti kehulangan harta, kedudukan atau kehilangan teman.27 
Makna tersebut dapat kita temukan dalam firman-Nya: 
             
Menjadi putih cemerlang tanpa cacat.(QS. Thaha: 22) 
 Maksudnya adalah tanpa ada kekurangan, dan ada yang menafsirkan 
kekurangan tersebut adalah penyakit lepra, dan itu merupakan salah satu penyakit 
(kekurangan) yang ada tangan. Dalam hal ini kita juga menjumpai firman Allah. 
                  
Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang 
yang kafir. (QS. An-Nahl: 27)28 
 Segala hal buruk atau jelek disebut juga ءوسلا oleh karena itu, lawan kata 
ءوسلا adalah نسحلا yaitu kebaikan. Kata ةئ سلا artinya adalah perbuatan yang buruk, 
dan itu berarti kebalikan dari ةنسحلا.29Allah berfirman: 
                                                          
27Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hlm. 336. 
28Yang dimaksud dengan orang-orang yang diberi ilmu Ialah: Para malaikat, nabi-nabi 
dan orang-orang mukmin. 
29Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qura an, hm. 337. 
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                         
            
(Bukan demikian), yang benar: Barangsiapa berbuat dosa dan ia telah 
diliputi oleh dosanya, mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.(QS. al-Baqarah: 81) 
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BAB III 
PEMAHAMAN MUFASSIR TERHADAP AYAT-AYAT 
PERTANGGUNGJAWABAN AMAL 
Penulis akan memaparkan dua arah yang berbeda dari penjelasan tentang 
pertanggungjawaban amal di dalam Alquran. Sebagian ayat mengesankan bahwa 
setiap manusia hanya akan memperoleh balasan atas amalan pribadi mereka 
masing-masing sebaliknya, sebagian ayat memberikan kemungkinan adanya 
imbas terhadap seseorang dari amalan orang lain. Penulis akan menguraikan 
secara mendalam maksud dari ayat yang memiliki arah yang berlawanan tersebut 
untuk kemudian menemukan titik temu yang dapat memberikan gambaran utuh 
tentang wawasan pertanggungjawaban amal manusia menurut Alquran. 
A. Gambaran Terlepasnya Seseorang dari Amalan orang Lain. 
Al-Quran menjelaskan bahwa Amal setiap jiwa tidak akan diperhitungkan 
berdasarkan dosa orang lain, seseorang tidak akan memikul dosa orang lain.1 
Setiap individu bertangguang jawab atas perbuatan dirinya sendiri, bukan 
perbuatan yang dilakukan orang lain.2 Dalam al-Quran terdapat lima ayat yang 
menunjukkan tentang seseorang tidak akan memikul dosa ataupun beban orang 
lain, yaitu al-Quran Surat al-Najm ayat 38, QS. Faathir: 18, Qs. AL-Zumar:7 QS 
Al-An’am: 164 dan QS. al-Isra’ ayat 15. 
 
                                                          
1 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol, XII  
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 192. 
         2 Aidh Al-Qarni, Tafsir Muyassar.hlm. 470 
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1. QS. al-Najm: 38 
               
(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain.” (QS. Al-Najm: 38)3 
Sesungguhnya tiada seorangpun yang memikul dosa orang lain. Dan 
seorang manusia tiada memperoleh melainkan apa yang telah diusahakanya 
berupa kebaikan. Ia tiada memperoleh apapun dari kebaikan yang dilakukan orang 
lain. Dan apa yang telah ia lakukan di dunia akan terlihat di akhirat kelak, dan 
dilihat oleh penduduk akhirat sebagai penghormatan dan pemuliaan bagi orang 
yang berbuat baik dan sebagai hinaan bagi orang yang berbuat jelek, kemudian 
seseorang manusia di beri balasan atas usahanya dengan balasan yang paling 
sesuai dan yang paling sempurna. Tempat kembali dan ujung akhir pada hari 
kiamat setelah kematian, dan Allah swt yang menjadikan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya bisa tertawa dan bahagia. Dan ia yang membuat menangis bagi 
siapa saja yang di kehendaki-Nya.4 
 
 
 
 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya, (Jakarta: Karya 
Insan Insonesia, 2002) hlm: 764 
4M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran… Vol, XIII. 
Hlm 204 
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2. QS. Faatir: 18 
                            
                        
                               
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul 
dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri 
peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihatNya dan mereka mendirikan sembahyang. 
dan Barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia mensucikan 
diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada Allahlah 
kembali(mu).”(QS. Faathir: 18)5 
Allah swt mengajak mereka untuk merenungkan dan memikirkan masa 
depan, serta menginformasikan kepada mereka tentang tanggungjawab personal 
bagi tiap-tiap manusia hanya akan memikul tanggung jawabnya sendiri-sendiri 
dan hanya bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Seseorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. 
Jika seseorang yang memikul beban berat dosa-dosanya meminta orang 
lain untuk membantunya memikul sebagai dari beban berat dosa-dosanya itu,  
niscaya orang yang diminta bantuan itu sekali-kali tidak akan bisa membantunya 
memikul sedikitpun dari sebagian beban berat dosa-dosanya yang dipikulnya itu, 
sekalipun orang itu adalah kerabat dekatnya sendiri seperti bapaknya ataupun 
anaknya. Karena masing-masing orang sudah sibuk dengan dirinya sendiri dan 
                                                          
5Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya. hlm. 616 
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keadaanya sendiri, dan setiap orang sudah mempunyai banyak persoalan sendiri 
yang cukup menyibukkan.6 
3. Qs. Al-Zumar:7 
                       
                             
                     
Jika kamu kafir Maka Sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui apa yang tersimpan 
dalam (dada)mu. (Qs. Al-Zumar:7)7 
 
Manusia beriman atau tidak hal itu tidak merugikan Tuhan sedikitpun. 
masing-masing memikul dosanya sendiri- sendiri. Kemudian Allah 
menginformasikan prinsip tanggung jawab individu di dunia dan di akhirat yang 
merupakan salah satu kebanggan islam, seseorang tidak akan memikul, kesalahan 
dan kejahatan orang lain, masing-masing diminta pertanggungjawaban atas 
urusannya dan amal perbuatanya, baik maupun buruk perbuatanya tersebut.8 
 
 
                                                          
6 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), vol.XII, hlm. 18 
7Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya, hlm. 658 
8 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol, XI 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 447 
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4. QS Al-An’am: 164  
                          
                             
         
Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia 
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa 
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan."( QS Al-An’am: 164)9 
Firman Allah swt. “Dan tidaklah seseorang dosa melainkan 
kemudharatanya kembali kepada dirinya sendiri, dan seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain,” memberitakan tentang peristiwa yang 
terjadi pada hari kiamat berkenaan dengan dengan balasan Allah, hikmah dan 
keadilan-Nya, bahwa seseorang hanyalah diberi balasan karena amal yang 
dilakukannya. Jika amalnya baik, maka balasan baik pula yang ia dapatkan 
begitupula sebaliknya jika amalnya buruk, keburukan pula yang ia dapatkan. 
 
 
 
                                                          
9Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya,... hlm: 171 
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5. QS. al-Isra’ ayat 15 
                             
                          
Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.”( QS. al-Isra’ ayat 15)10 
Penetapan prinsip tanggung jawab pribadi merupakan salah satu 
kebanggaan dalam islam. Ini adalah salah satu prinsip dalam islam yang merevisi 
konsep memberlakukan sanksi dikalangan orang-orang Romawi, prang-orang 
Arab, dan lainya yang menjatuhkan sanksi bukan pada pelaku. 
Setelah menjelaskan waktu dan perbuatan manusia di dalamnya, Allah Swt 
lalu menyebutkan prinsip konsekuensi atau tanggung jawab dari perbuatan, yang 
baik maupun yang buruk, sebagaiman Allah Swt menjelaskan di ayat sebelumnya, 
Allah berfirman yang artinya, kami jadikan perbuatan manusia selalu 
menyertainya seperti kalung indah yang ada di lehernya jika itu adalah perbuatan 
baik. Atau seperti belenggu yang tidak akan terlepas darinya.11 
Hukuman akan berlipat ganda bagi penyeru kesesatan karena perbuatan 
mereka itu mempengaruhi orang lain untuk melakukanya. Dan hukuman itu tidak 
                                                          
10Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya,... hlm: 384 
11 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, (Jakarta: 
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menggugurkan dosa dan hukuman bagi orang-orang yang mengikuti mereka 
dalam kesesatan. 
B. Ayat-ayat yang Menjelaskan Imbas Terhadap Seseorang dari amalan 
Orang Lain. 
1) QS. An-Nahl: 25 
                       
                   
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” (QS. 
An-Nahl: 25)12 
2) QS. Al-Ankabut: 12-13 
                       
                       
                           
               
Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman: 
"Ikutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa-dosamu", dan 
mereka (sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. 
Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta. (13). “dan 
Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban- 
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beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.” (QS. Al-Ankabut: 12-13)13 
3) QS. An-Nisa: 85 
                           
                         
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.(QS. an-Nisaa:85)14 
C. Penafsiran Mufassir Terhadap Ayat-Ayat Pertanggungjawaban Amal 
Manusia. 
              
(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. 
Pemahaman Mufassir terhadap ayat-ayat pertanggungjawaban amal dalam 
al-Quran sangat beragam, tergantung konteks ayatnya, namun redaksi dan makna 
penafsiran mufassir hampir sama. Para mufassir sepakat bahwa 
pertanggungjawaban amal manusia kelak dihari akhirat tergantung kepada amal 
masing-masing dalam artian, seseorang tidak akan memikul beban dosa dari orang 
lain, namun dalam konteks yang berbeda pula, mufassir menjelaskan  bahwa 
seseorang juga bisa me  mikul beban dosa orang lain. Dalam hal ini penulis 
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mengambil beberapa pemahaman mufassir di antaranya adalah: tafsir Ibnu Katsir, 
tafsir al-Mishbah, tafsir al-Munir, tafsir al-Azhar, tafsir al-Muyassar. 
a. Penafsiran QS. al-Najm ayat 38 
Wahbah az-Zuhaily dalam tafsir al-Munir menafsirkan bahwa 
Sesungguhnya tiada seorang pun yang memikul dosa orang lain. Dan seorang 
manusia tiada memperoleh melainkan apa yang telah diusahkanya berupa 
kebaikan. Ia tiada memperoleh apapun dari kebaikan yang dilakukan orang lain. 
Dan apa yang telah ia lakukan di dunia akan terlihat di akhirat kelak, dan dilihat 
oleh penduduk akhirat sebagai penghormatan dan pemuliaan bagi orang yang 
berbuat baik dan sebagai hinaan bagi orang yang berbuat jelek, kemudian 
seseorang manusia di beri balasan atas usahanya dengan balasan yang paling 
sesuai dan yang paling sempurna. Tempat kembali dan ujung akhir pada hari 
kiamat setelah kematian, dan Allah swt yang menjadikan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya bisa tertawa dan bahagia, dan ia yang membuat menangis bagi 
siapa saja yang di kehendaki-Nya.15 
Sebab turunnya ayat ini adalah, Mujahid dan Ibnu Zaid dalam keterangan 
yang di riwayatkan oleh al-Wahidi dan Ibnu Jarir, menjelaskan bahwa ayat-ayat 
tersebut turun menyangkut diri al-Walid bin Mughirah. Waktu itu, ia telah 
mengikuti Rasulullah saw, di atas agama beliau. Lalu ada sebagian orang musyrik 
mencela dan mencibirnya dan berkata, “kenapa kamu meninggalkan agama para 
leluhur dan mengatakan bahwa mereka adalah sesat?” lalu al-Walid bin Mughirah 
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berkata, “Aku takut kepada azab Allah swt.” Lalu orang tersebut mengatakan 
kepada al-Walid bin Mughirah jika ia mau memberinya sejumlah harta dan mau 
kembali musyrik lagi, dirinya menjamin bersedia untuk memikul dosa dan 
mengambil alih ‘azab Allah Swt untuk dirinya. Lalu al-Walid bin Mughirah pun 
memberinya sebagian dari harta yang di sepakati, kemudian ia tidak memberi lagi 
memberi sisanya. Lalu Allah Swt pun menurunkan ayat ini, juga hal serupa 
dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam kitabnya Al-Misbah.16 
As-Suddi menjelaskan ayat ini turun menyangkut al-‘Ash bin Wail as-
Sahmi. Ia adalah orang yang terkadang setuju dan sepakat dengan Nabi 
Muhammmad. Dalam beberapa hal. Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi 
menjelaskan ayat ini turun menyangkut abu jahal bin Hisyam. Ia berkata, “demi 
Allah, sungguh Muhammad tidak memerintahkan melainkan akhlak yang mulia.”  
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ikrimah, bahwasanya pada suatu 
waktu, Rasulullah saw. Pergi dalam sebuah misi militer. Lalu datanglah seorang 
laki-laki yang ingin naik hewan kendaraan, namun iya tidak mendapati hewan 
tunggangan yang biasa ia gunakan. Lalu bertemu dengan seseorang kawan, lalu 
berkata, kepadanya, “Aku akan berikan untaku ini kepadamu, namun dengan 
syarat kamu mau memikul dan mengambil alih dosa-dosaku.” Lalu ia menjawab. 
“Baiklah, aku setuju” dan Allah menurunkan firman Nya tersebut, yang 
menerangkan bahwa seseorang tidak akan mampu memikul dosa orang lain, 
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bahkan jangankan memikul dosa orang lain, dosanya sendiri saja akan sangat sulit 
untuk dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt. 
Seseorang tidak akan dituntut pertanggungjaawaban atas dosa orang lain . 
karena setiap orang yang melakukan sesuatu kejahatan berupa kekafiran atau 
perbuatan dosa apa pun, hanya dirinyalah yang akan menanggung dan 
memikulnya. Tidak ada seorangpun yang mengambil alih dan mengantikan 
dirinya dalam memikul dosanya tersebut. Ini adalah perinsip pertanggungjawaban 
personal atau individu, atau seseorang tidak di tuntut pertanggungjawaban dan 
dihukum karena dosa dan kesalahan orang lain. Masing-masing orang memikul 
dosanya sendiri-sendiri. Sebagian ahli tafsir menafsirkan bil ghaib dalam ayat ini 
ialah ketika orang-orang itu sendirian tanpa melihat orang lain. 
                 
Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. (QS. an-Najm: 39) 
 
Seseorang manusia tidak akan mendapatkan apa-apa melainkan ganjaran 
dari usahanya tersebut dan balasan Amal perbuatanya. Karena itu, ia tidak berhak 
mendapatkan ganjaran atas suatu amal yang tidak ia kerjakan. Prinsip ini, yaitu 
seseorang tidak diberi pahala atau ganjaran kecuali atas amalnya sendiri. Ajaran 
terdahulu juga mengajarkan prinsip seperti itu. Sebagaimana seseorang tiada akan 
memikul pertanggungjawaban atau dosa dan kesalahan orang lain, begitu pula ia 
tidak mendapatkan ganjaran dan balasan kecuali atas apa yang ia kerjakan dan 
usahakan untuk dirinya. 
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Yang dimaksud ayat ini adalah penjelasan pahala amal-amal shaleh dan 
ganjaran setiap bentuk amal. Amal baik diberi pahala sedangkan amal buruk akan 
diberikan hukuman yang setimpal dengannya. Dalam ayat ini di jelaskan dengan 
menggunakan fi’il madhi, yaitu untuk semakin menambah motivasi dalam 
beramal yang baik. 
Dari ayat ini, Imam Syafi’I mengambil sebuah kesimpulan bahwa bacaan 
al-Quran yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang telah meninggal dunia 
adalah tidak bisa sampai kepadanya. Karena bacaan al-Quran bukan dari amal dan 
usahanya. Namun, yang mu’tamad dalam keempat mazhab adalah pahala bacaan 
al-Quran  itu bisa sampai kepada orang sudah meninggal dunia, karena itu hibah 
dan doa dengan al-Quran yang mengandung banyak rahmat ketika membacanya, 
di dalam as-Sunnah an-Nabawiyah  ditegaskan bahwa doa dan sedekah untuk 
orang yang meninggal dapat sampai kepadanya, dan ini sudah menjadi sebuah 
ijma’. 
Imam Muslim dalam Shohihnya, Bukhari dalam Al-Adab dan para penulis 
kitab as-Sunnah kecuali Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., 
bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda, yang artinya. 
اٍدبع ِنباِءلاعلا ِنٍعرفعج ُنب ليعاسمِإانثّدح:ٍرجُح ُنب ّيلعاَنث ّدح ِبيَأ نع,هيَبأ نع,نحمّرل
 وُجُأ ُلثِمرجَلألا َنم ُهل ناك كيًده َليَِإاعد نم(.م,ص للها لوُسر لاقةريره لا ,ُهعّبتي نم ِر
يم َِماثآ ُلثم ِهيلع نَاك ٍةللاض َليإ َاعد نمو ,ًأيش مهروُجأ نم كلاذ َّصقن ُهعبّتي ن
17.)يذيمترلا هاور()ًأيش مهَماثآ نم َكلاذ َّصُقنَيلا 
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  Ali Bin Hujr menyampaikan kepada kami dari Ismail bin Ja’far, dari al-
Ala’ bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah Saw. Siapa yang mengajak kepada petunjuk, dia akan 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikuti tersebut. Siapa 
yang mengajak kepada kesesatan, dia akan mendapat dosa seperti dosa 
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi sedikitpun dosa orang yang 
mengikuti tersebut.18 
ع ُّيدوعسلمَاانثّدح:َلاق َنوَراه ُنبُديزَيانثّدح:ِعيشم ُنب ُدحمَأانث ّدح ِنب ِكللمادبع ن
 َمُع.م.ص للها لوسر لاق:َلاق ِهيَبأ نع,ِللهادبع ِنب ٍرِيرج ِنبا نع,ٍير( َس نَم ِمَلاسِلإلا ِفي ّن
 ُهلف ًةنسح ًةّنس أنم َصُقني نا ِيرغ نِم ُهَدعب َابه َلِمَع نمُرجأو اَهرج  نمو ٌئش مِِهر وجُأ
دعب نِم َابه َلِمَع نمرزوو اَُهرزِو ِهيلع ناك ًةئيس ةّنس ملاسلإا في ّنس ِه  َصُقني نِايرَغ نم
)ملسم هاور(19) ٌئش مِِهر َازوَأ نم َصُقني نَأيرَغ نم 
Barangsiapa yang memulai / merintis dalam islam sesuatu kebaikan, maka 
dia akan memperoleh ganjarannyadan ganjaran orang-orang yang 
mengerjakan sesudahnya, tanpa sedikitpun berkurang ganjaran ganjaran 
mereka (mengerjakan sesudah perintis itu), dan barang siapa yang 
memulai dalam islam suatu dosa maka dia akan memperoleh dosanya dan 
dosa orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikitpun mengurangi 
dosa mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu)” (H.R. Muslim).20 
al-Qurthubi menjelaskan banyak hadits yang menunjjukkan pendapat ini 
bahwa pahala amal saleh dari orang lain bisa sampai kepada seorang muslim. 
            
Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat (kepadanya). (QS. an-
Najm: 40) 
                                                          
18 Abu isa Muhammad Bin Isa at-Tirmidzi, Jami’ at-Tarmidzi , Terj. Tim Darussunnah 
(Jakarta: 2013). Bab at-Tuhfah 15, orang yang mengajak kepada kebaikan ataupun kesesatan. No: 
2674. hlm 829. 
19  يور دقو .اذه وحن .م.ص يبنلا نع اللهدبع نب ريرج نبريرج نع هجوريغ نم يوردقو .حيحص نسح ثيدحاذه
  اضيأ يبنلا نع هيبأ نع ,اللهدبع نب رذنملا نع ثيدحلاذه  
20 Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shohih Muslim , Terj. Masyhari Tatan 
wijaya  (Jakarta timur: 2012) Vol II. Bab ّةنس ّنَس نَم  No: hlm 164. 
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Sesungguhnya amal-amal yang sudah dikerjakan adalah terpelihara dan 
akan ia dapati dalam timbangannya tanpa ada sedikitpun yang hilang. Amal-
amalnya itu akan diperlihatkan kepadanya dan kepada para penduduk mahsyar 
pada hari kiamat. Hal itu sebagai pemuliaan dan penghormatan kepada orang baik, 
dan celaan dan hinaan bagi orang-orang yang lalai. Allah swt berfirman. 
                   
                    
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(QS. at-Taubah: 105) 
Allah mengambarkan dan memperlihatkan kepadamu tentang amal yang 
kamu kerjakan didunia dan akan membalasnya dengan balasan yang setimpal pula 
dan bahkan dengan izin-Nya Ia akan membalasnya dengan balasan yang 
sempurna. Jika baik, baik pula balasanya. Jika buruk , maka buruk pula balasanya. 
                
Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang paling 
sempurna. (QS. an-Najm: 41) 
Kemudian usahanya itu diberi balasan ia ganjar atas usahanya itu dengan 
balasan dan ganjaran yang utuh tanpa terkurangi sedikitpun. Satu amal usaha jelek 
dibalas sesuai dan sepadan dengan keburukanya, sedangkan satu amal kebaiakn  
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balasanya adalah sepuluh kali sampai tujuh ratus kali lipatnya Allah swt balas 
kepadanya. 
Dari penafsiran di atas, yang penulis dapatkan, maka penulis 
menyimpulkan bahwa setiap seseorang akan memikul dosa mereka masing-
masing, namun kebaikan-kebaikan orang lain, yang diniatkan kepada seseorang 
maka juga akan sampai kepadanya, seperti bacaan-bacaan doa dan juga sedekah 
yang di niatkan kepada seseorang yang telah tiada. 
b. Penafsiran QS. Faatir: 18 
                            
                        
                               
Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul 
dosanya itu Tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggilnya itu) kaum kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat kamu beri 
peringatan hanya orang-orang yang takut kepada azab Tuhannya 
(sekalipun) mereka tidak melihatNya dan mereka mendirikan sembahyang. 
dan Barangsiapa yang mensucikan dirinya, Sesungguhnya ia mensucikan 
diri untuk kebaikan dirinya sendiri. dan kepada Allahlah kembali(mu). 
(QS. Faathir:18) 
Wahbah al-Zuhaily dalam tafsir al-Munir menjelaskan bawa di sini Allah 
SWT mengajak mereka untuk merenungkan dan memikirkan masa depan, serta 
menginformasikan kepada mereka tentang tanggungjawab personal bagi tiap-tiap 
manusia hanya akan memikul tanggung jawabnya sendiri-sendiri dan hanya 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Seseorang yang berdosa tidak akan 
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memikul dosa orang lain. Ini sama sekali tidak menghalangi pelipat gandaan dosa 
para pemimpin dan pemuka kesesatan yang menyesatkan orang lain, sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Allah Swt dalam ayat.21 
                            
         
Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, 
dan Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan. (QS. al-‘Ankabuut:13) 
 Jika seseorang yang memikul beban berat dosa-dosanya meminta orang 
lain untuk membantunya memikul sebagai dari beban berat dosa-dosanya itu,  
niscaya orang yang diminta bantuan itu sekali-kali tidak akan bisa membantunya 
memikul sedikitpun dari sebagian beban berat dosa-dosanya yang dipikulnya itu, 
sekalipun orang itu adalah kerabat dekatnya sendiri seperti bapaknya ataupun 
anaknya. Karena masing-masing orang sudah sibuk dengan dirinya sendiri dan 
keadaanya sendiri, dan setiap orang sudah mempunyai banyak persoalan sendiri 
yang cukup menyibukkan. 
                           
                          
                    
                                                          
21 Wahbah az-Zuhaili, Al-Tafsīr Al-Munīr: Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Syarīah Wa Al-Manhaj, 
Terj. Abdul Hayyi al-Kattani (Jakarta: Gema Insani 2016), Jilid XI, hlm. 540. 
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Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang 
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang 
anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya 
janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) 
memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS. Luqman: 33) 
                          
                
Ada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.(QS. ‘Abasa: 34-37) 
Dalam konteks ayat ini menjelaskan bahwa, Ikrimah mengatakan di antara 
gambarannya adalah seseorang memegangi tetangganya pada hari kiamat lalu 
berkata, “ Ya Rabb, tolong tanyakan kepada orang ini kenapa dia dulu menutup 
pintu dihadapanku,” Orang kafir merengek-rengek menghiba kepada seorang 
Mukmin yang dulu ketika didunia banyak dia bantu, lalu berkata kepada-Nya, 
“Wahai orang Mukmin, aku dulu pernah berjasa padamu, dan kamu sendiri tahu 
bagaimana dulu aku begitu baik kepadamu. Pada hari ini, aku sangat 
membutuhkan bantuanmu,” lalu si Mukmin terus berusaha memberikan syafaat 
untuk si kafir itu di sisi tuhanya, hingga akhirnya Allah Swt menempatkan si kafir 
itu di tempat lain yang lebih ringan adzabnya didalam neraka, manusia itu tidak 
dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang 
akan diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan berusaha.masing-masing 
orang memikul dosanya sendiri-sendir, Sebagian ahli tafsir menafsirkan bil ghaib 
dalam ayat ini ialah ketika orang-orang itu sendirian tanpa melihat orang lain. 
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Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah menjelaskan bahwa Kata )رزت( 
tazim dan )ةرزاو( wazirah terambil dari kata )رزولا( al-Wazar yaitu tempat 
berlindung seperti gunung dan semacamnya, sedang al-wazir berarti yang berat 
bagaikan gunung. Dari sini kata tersebut digunakan untuk menjelaskan makna 
dosa, karena dosa adalah suatu beban yang begitu berat, ibaratnya gunung yang 
akan dipikul oleh pelakunya.22ia tidak dapat dijinjing tetapi harus dipikul, 
“seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” merupakan salah 
satu prinsip utama ajaran islam dalam bidang tanggung jawab pribadi. Sebuah 
prinsip yang baru di kenal dalam ilmu hukum dan perundang-undangan 
belakangan ini, Ayat diatas tidaklah bertentangan dengan firman Allah pada QS. 
al-Ankabut: 13: 
                           
         
Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan 
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, 
dan Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.( QS. al-Ankabut: 13) 
Ayat tersebut tidaklah  bertentangan dikarenakan dosa yang mereka pikul 
adalah dosa memperdayakan orang lain. Setelah ayat-ayat yang menyelesaikan 
uraian menyangkut sekian bukti kebenaran ilahi, disertai dengan ancaman Allah 
Swt terhadap manusia, kini ayat diatas menegaskan ketentuan Allah Swt bagi 
jatuhnya sanksi. Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu yang mengandung 
                                                          
22 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), Vol XII. Hlm 192. 
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ancaman kepada an-nas/ manusia boleh jadi mengakibatkan kecemasan di 
kalangan kaum muslimin,  jangan sampai merekapun dibinasakan Allah Swt. 
Untuk menampik kecemasan itu ayat di atas menyatakan bahwa: dan tidaklah satu 
jiwa yang berdosa akan diminta mempertanggungjawabkan dan memikul dosanya 
sendiri-sendiri. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil orang lain 
tetapi masing-masing akan mempertanggungjawabkan dan akan memikul dosanya 
sendiri-sendiri. Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil orang lain 
untuk memikulnya yakni dosanya itu walau sebagian kecilpun, maka tidaklah akan 
dipikulnya yakni dosanya itu walau sebagian kecilpun, meskipun ia yakni yang 
dipanggilnya atau yang memanggil itu adalah kerabat.23  
Apa yang diuraikan menyangkut ketentuan ini seharusnya menjadikan 
semua orang takut, namun kaum musyrikin tidak demikian, akibat kebejatan hati 
mereka. Memang, manfaat peringatanmu wahai Nabi tidak menyentuh hanya 
bermanfaat bagi orang-orang yang takut kepada azab Tuhan mereka 
melaksanakan sholat secara baik dan sempurna. Barangsiapa yang tidak 
demikian keadaanya tentulah ia mengotori dirinya dan barang siapa yang 
menyucikan diri, sesungguhnya ia menyucikan diri untuk manfaat dan kebaikan 
dirinya. Dan kepada Allah Swt lah kembali segala persoalan. 
Firman nya: )يبرق اذ ناك ولو( meskipun ia adalah kerabat, sengaja 
ditekankan karena kerabat biasanya bersedia memikul beban kerabatanya. Ayat 
ini bermaksud menyatakan bahwa kalau kerabat saja enggan memikul dosa 
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kerabatnya, maka apalgi orang lain. Dengan demikian ayat ini membatalkan 
kepercayaan orang musyrikin yang menduga bahwa jika benar kiamat terjadi 
maka mereka akan memperoleh bantuan syafaat dari sesembahan-sesemabahan 
mereka, atau mereka dapat mengalihkan beban itu kepada selain mereka 
sebagaimana yang dapat terjadi didunia ini.24  
Ayat ini juga dapat dipahami sebagai janji bahwa kaum muslimin tidak 
akan ditimpa siksa duniawi jika siksa Allah Dia jatuhkan kepada kaum musyrikin. 
Ini dapat serupa dengan firmannya: 
                      
                          
Sehingga apabila Para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, 
datanglah kepada Para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan 
orang-orang yang Kami kehendaki. dan tidak dapat ditolak siksa Kami dari 
pada orang-orang yang berdosa.(QS. Yusuf: 110) 
c. Penafsiran QS. Az-Zumar:7 
                       
                             
                      
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Jika kamu kafir Maka Sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 
bersyukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui apa yang tersimpan 
dalam (dada)mu.”(az-Zumar 7) 
Wahbah al-Zuhaily dalam Tafsir al-Munir menjelaskan bahwa manusia 
beriman atau tidak hal itu tidak merugikan Tuhan sedikitpun. masing-masing 
memikul dosanya sendiri- sendiri. Kemudian Allah menginformasikan prinsip 
tanggung jawab individu di dunia dan di akhirat yang merupakan salah satu 
kebanggan islam, seseorang tidak akan memikul, kesalahan dan kejahatan orang 
lain, masing-masing diminta pertanggungjawaban atas urusannya dan amal 
perbuatanya, baik maupun buruk perbuatanya tersebut. Ayat ini Allah sebutkan 
dalam al-Quran sebanyak lima kali. Di antara yang memliki kesepadanan.25 
                         
                       
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”(At-Thuur:21) 
Balasan adalah sesuai dengan perbuatan yang ia lakukan didunia, kemudian 
hanya kepada Allah Swt kalian kembali pada hari Akhirat, dia membeberkan 
semuaperbuatan baik dan buruk kalian. Sungguh, dia Maha Mengetahui segala 
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yang tersembunyi dan tertutup segala isi hati, tiada yang tersembunyi dari-Nya. 
Proses pembentukan kejadian manusia berlangsung diddalam tiga kegelapan. 
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dalam tafsir al-Mishbah juga tidak jauh 
berbeda konteksnya dari ayat sebelumnya, bawa kata )رزت( tazim dan )ةرزاو( 
wazirah terambil dari kata )رزولا( al-Wazar yaitu tempat berlindung seperti 
gunung dan semacamnya, sedang al-wazir berarti yang berat bagaikan gunung. 
Dari sini kata tersebut digunakan untuk menjelaskan makna dosa, karena dosa 
adalah suatu beban yang begitu berat, ibaratnya gunung yang akan dipikul oleh 
pelakunya.26ia tidak dapat dijinjing tetapi harus dipikul, “seseorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain,” merupakan salah satu prinsip utama ajaran 
islam dalam bidang tanggung jawab pribadi. Sebuah prinsip yang baru di kenal 
dalam ilmu hokum dan perundang-undangan belakangan ini. 
d. Penafsiran QS Al-An’am: 164 
                          
                             
          
Katakanlah: "Apakah aku akan mencari Tuhan selain Allah, Padahal Dia 
adalah Tuhan bagi segala sesuatu. dan tidaklah seorang membuat dosa 
melainkan kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. kemudian kepada 
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Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan." (al-An’aam: 164) 
Dalam tafsir al-Munir dijelaskan bahwa Sebab turunnya ayat ini adalah 
orang-orang kafir berkata kepada Nabi Muhammad Saw., “kembalilah kamu 
wahai kepada agama kami, sembahlah tuhan-tuhan kami, tinggalkanlah apa yang 
ada pada padamu. Kami akan menjamin untukmu dan semua pengikutmu yang 
kamu harapkan di dunia dan di akhiratmu. Maka turunlah ayat ini, ini adalah 
pertanyaan yang menunjukkan penegasan dan celaan. 
 Firman Allah Swt, menunjukkan bahwa seseorang tidak ditindak kecuali 
kemaksiatan yang dia lakukan sendiri, kesalahan yang di perbuat. Ayat ini 
dijadikan oleh imam Syafi’I sebagai dalil bahwa jual beli yang dilakukan oleh 
orang yang tidak mempunyai ha atas barang adalah tidak boleh. 
Kalangan Malikiyah menolak pendapat itu dan mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ayat dengan ayat ini bukan menanggung pahala dan dosa di 
dunia berdasar firman Allah tersebut, sehingga jual beli yang di lakukan oleh 
orang yang tidak berhak atas barang menurut Malikiyah dan Hanafiyah tergantung 
izin pemilik. Jika dia mengizinkan, boleh dengan dalil bahwa Urwah al-Barqi 
menjual kepada Nabi Muhammad saw., membeli, dan membelanjakanya dengan 
tanpa melalui perintahnya, lalu beliau menolaknya. Dalam hadits ini ada petunjuk 
mengenai kebolehan wakalah yang disepakati oleh para ulama, sebagaimana 
menunjjukan bahwa al-Wakil (orang yang mewakili) kalau membeli barang 
denagan uang yang diberikan kepadanya-misalnya satu dinar atau satu dirham 
untuk satu rithl daging, tetapi dia membeli empat rithl daging dengan jenis yang 
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sama, semuanya berpendapat mengharuskan orang yang mewakili melakukan 
perbuatan baik. Ini adalah pendapat Malikiyah dan dua muru Abu Hanafah. Imam 
Abu Hanifah mengatakan bahwa tambahan adalah untuk pembeli. Hadits Urwah 
adalah hujjah bagi mereka yang membantahnya.27 
Firman Allah Swt, menunjukkan penetapan prinsip tanggung jawab 
pribadi. Ini adalah salah satu kemuliaan agama Islam yang agung. Ayat ini 
mempunyai kemiripan-kemiripan dengan ayat-ayat lain, seperti. 
                         
                       
Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. 
tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
Prinsip yang ditetapkan dalam ayat-ayat ini adalah bantahan terhadap apa 
yang ada pada orang-orang arab jahiliyyah tentang pengambilalihan seseorang 
atas dosa ayah, anak, dan sekutunya. Hal itu di perkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari ayahnya, Ramtsah, dia berkata, “aku pergi 
bersama ayahku ke tempat Nabi Muhammad saw., lalu aku berkata, ini anakmu? 
Dia menjawab, ‘Ya, demi Allah Ka’bah.’ Nabi bertanya, ‘benar, Benar?’ Dia 
menjawab, Aku bersaksi.’ Dia berkata, Lalu, Nabi tersenyum lebar karena bukti 
kemiripanku dengan ayahku dan sumpah ayahku kepadaku. Kemudian, Nabi 
bersabda, ‘Ketahuilah, sesungguhnya dia tidak berbuat dosa atasmu, tidak pula 
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kamu berbuat dosa atas dia’ lalu Rasulullah saw membacakan ayat tersebut. 
Adapun firman Allah Swt. 
                           
         
Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban- 
beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.(QS. al-Akabuut: 13) 
Maksudnya orang yang menyesatkan juga menanggung para pengikut 
yang ia sesatkan. Orang yang menjadi pemimpin kesesatan serta menyeru kepada 
kesesatan dan diikuti oleh orang-orang, maka dia akan menanggung dosa orang 
yang disesatkan tanpa ada pengurangan dosa orang yang menyesatkan. 
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa Allah Swt yang 
kepada-Nya tertuju segala aktivitas Nabi Muhammad saw. Adalah Tuhan yang 
wajib disembah. Karena awal, pertengahan dan akhir surah ini teah membuktikan 
kesesatan kaum musyrikin, serta keniscayaan hari kiamat. Maka pada penutup 
surah ini sekali lagi Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. Untuk 
mengecam sambil berlepas tangan dari tanggung jawab menyangkut dosa-dosa 
mereka. Beliau diperintah. Katakanlah wahai Nabi Muhammad saw. Dengan 
menolak ajakan orang-orang musyrik kepadamu untuk mengikuti mereka, apakah  
wajar Aku mencari Tuhan yang diakui keesaa-Nya dan di sembah selain Allah 
padahal, Dia yang maha Esa itu adalah Tuhan yang menganugrahkan bimbingan 
dan pemeliharaan bagi segala sesuatu ? Dan katakan pula, kepada mereka bahwa, 
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tidak seorang membuat dosa melainakan kemudhoratanya kembali kepada dirinya 
sendiri; dan seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Jika 
demikian itu halnya, maka setiap orang hendaknya berhati-hati, karena semua 
akan mati. Kemudian setelah berlalu waktu yang relatif lama kepada Tuhan 
kamulah yang selama ini membimbing dan memelihara kamu wahai segenap 
manusi. Kamu semua akan kembali, betapapun lamanya kamu hidup di dunia, lalu 
dia akan memberikan kepada kamu apa yang tadinya kamu perselisihkan baik 
perselisihan menyankut agama dan kepercayaan maupun perselisihan-perselisihan 
lainya. Selanjutnya dia akan memberikan kalian balsa atas amal-amal perbuatan 
kamu. 
Kata  َو( َز َر)  wizr, pada mulanya berarti berat. Dari makna ini lahir makna-
makna baru seperti dosa, karena dosa adalah sesuatu yang berat di pikul manusia 
kelak di hari kemudian, demikian juga kata   ريزو()  wazir, yakni menteri, karena 
tugas yang dipikulnya berat. 
Ayat ini dan ayat berikut mengandung tiga bukti yang sangat jelas tentang 
tauhid dan keniscayaan hari kemudian. Bukti pertama melalui urainya tentang 
awal penciptaan, yakni bahwa segala sesuatu di ciptakan Allah Swt. Jika segala 
sesuatu adalah ciptaan Allah Swt, maka pastilah segala sesuatu wajib 
menyembah-Nya dan pastilah dia yang wajib wujud-Nya lagi Maha Esa. 
Bukti kedua adalah, akhir kehidupan, yaitu kandungan ayat yang menjelaskan 
bahwa semua akan kembali kepada Allah untuk menerima ganjaran. Tidak ada 
yang dapat menanggung dosa orang lain. Jika demikian dia adalah pemilik dan 
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penguasa mutlak, dan karena itu hari kiamat pasti datang dan pengabdian harus 
tertuju kepadanya semata.28 
e. Penafsiran QS. al-Isra’: 15 
                             
                           
Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.(QS. al-Isra’:15) 
Dalam tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa Setelah menjelaskan waktu dan 
perbuatan manusia di dalamnya, Allah SWT lalu menyebutkan prinsip 
konsekuensi atau tanggung jawab dari perbuatan, yang baik maupun yang buruk, 
sebagaiman Allah menjelaskan di ayat sebelumnya, Allah berfirman yang artinya, 
kami jadikan perbuatan manusia selalu menyertainya seperti kalung indah yang 
ada di lehernya jika itu adalah perbuatan baik. Atau seperti belenggu yang tidak 
akan terlepas darinya. 
Dijadikannya amal perbuatan sebagai sesuatu yang tidak terpisahkan dari 
setiap orang, merupakan hal yang sudah ditetapkan berdasrkan pengetahuan Allah 
sejak azali tentang berbagai hal dan tentang apa yang dilakukan oleh manusia. Ini 
bukan berarti fatalism atau menafikkan usaha manusia sebagai pijakan bagi pahala 
dan hukuman. Karena , semua manusia di beri kemampuan untuk memilih sesuatu 
                                                          
28 Shihab, Quraish, Tafsir Al-Misbah jilid. IV,hlm. 371. 
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yang baik yang mendatangkan balsan baik, atau sesuatu yang buruk yang 
mendatangkan hukuman. 
  )            ( 
Setiap orang akan mendapat balasan karena perbuatanya sendiri. 
Barangsiapa mendapatkan petunjuk pada kebenaran, mengikuti syariat 
Allah serta Nabi saw.,dia sendiri yang kan mendapatkan menfaatnya. Sedangakan, 
orang yang perbuatanya tidak sesuai dengan Syariat Allah, tidak beriman kepada-
Nya dan kepada para rsul-Nya, sungguh kerugian akan dia tanggung sendiri, 
karena pahal dari amal shaleh hanya akan oleh pelakunya, tidak akan beralih 
kepada orang lain. Hukuman bagi perbuatan buruk juga akan menimpa pelakunya 
sendiri, tidak akan menimpa orang lain. Kemudian Allah menegaskan makna 
potongan kedua dari ayat dia atas dengan firmannya, 
 )          ( 
Seseorang yang berdosa tidak akan menanggung dosa orang lain. 
Alias setiap orang akan menanggung dosanya sendiri, bukan dosa orang 
lain. Atau seseorang tidak akan memikul dosa orang lain karena pelaku perbuatan 
dosa sesungguhnya bebuat dosa atas dirinya sendiri. Ini bantahan yang jelas 
terhadap mereka yang memprovokasi orang lain untuk melakukan kemungkarang 
dan menjadi kafir, lalu mengira bahwa provokator itu yang akan menanggung 
akibatnya. 
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Diriwayatkan dari ibnu Abbas, dia berkata bahwa ayat ini turun pada 
Walid bin Mughirah ketika iya berkata, kafilah terhadap Muhammad dan aku 
akan menanggung dosa-dosa kalian.” 
Ini juga bantahan bagi orang-orang bodoh yang berkata, “kami tidak akan 
disiksa karena apapun. Seandainya ada hukuman, maka nyang akan 
menaggungnya adalah nenek moyang kami karena kami hanya mengikuti 
mereka.” Hal ini di tegaskan firman Allah SWT, 
“katakanlah, “kamu tidak akan di minta tanggung jawab apa yang kami 
kerjakan dan kami juga tidak akan diminta tanggung jawab atas apa yang 
kamu kerjakan.” (Saba’:25) 
Penetapan prinsip tanggung jawab pribadi merupakan salah satu 
kebanggaan dalam islam. Ini adalah salah satu prinsip dalam islam yang merevisi 
konsep memberlakukan sanksi dikalangan orang-orang Romawi, prang-orang 
Arab, dan lainya yang menjatuhkan sanksi bukan pada pelaku. 
Hukuman akan berlipat ganda bagi penyeru kesesatan karena perbuatan 
mereka itu mempengaruhi orang lain untuk melakukanya. Dan hukuman itu tidak 
menggugurkan dosa dan hukuman bagi orang-orang yang mengikuti mereka 
dalam kesesatan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT. 
                       
                  
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
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disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.”( an-Nahl 
:25) 
Dalam ayat yang lain Allah juga menerangkan. 
                           
         
Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban- 
beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan 
Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang 
selalu mereka ada-adakan.”(al-‘Ankabuut:13) 
Quraish Shihab dalam tasfir al-Mishbah Jangan juga apa yang ditetapkan 
Allah itu mendholimi manusia atau mencabut kebebasanya. Tidak, Allah hanya 
menentukan takdir, yakni ukuran segala sesuatu. Itu berlaku bagi semua manusia. 
Dia dipersilahkan memilih sesuai dengan kehendak dan kemampuannya, mana di 
antara takdir dan ketrentuan Allah itu yang dipilihnya: barang siapa meraih 
petunujuk sehingga berbuat sesuai dengan hidayah Allah yang di raihnya itu, 
maka sesungguhya dia meraih hidayah untuk dirinya, yakni dia berbuat untuk 
keselamatan dan kebahagiaan dirinya sendiri, dan barang siapa sesat, yakni 
kehilangan arah sehingga menyimpang dari jalan kebenaran, maka sesungguhnya 
dia tersesat rugi dan celaka atas dirinya sendiri. Dan seseoarang yang berdosa 
tidak dapat memikul dosa orang lain siapa pun dan walau sekecil apapun. Dengan 
demikian yang berdosa tidak dapat membebnakan kecelakaan dan kerugian itu 
kepada orang lain, dan di samping itu hendaklah diketahui bahwa kami bukanlah 
penyiksa-penyiksa sebelum kami mengutus seorang rasul yang bertugas 
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menunjukkan kebenaran dan mencegah kebatialan karena itu kerugian dan 
kecelakaan yang menimpa itu karena ulah dan kesalahan masing-masing. 
ىرخارزوةرزاورزتلاو , merupakan salah satu prinsip utama ajaran islam dalam 
bidang tanggung jawa pribadi. Prinsip ini tidak bertentangan dengan ayat yang 
mengatakan; 
                       
                   
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. (QS. an-
Nahl 25) 
 Bahwa mereka memikul juga sebagian dosa-dosa orang-orang yang 
mengikuti mereka karena merekalah yang mengajarkan dan menjadi penyebab 
dilakukannya dosa-dosa itu oleh orang lain, atau dengan kata lain mereka 
memikul dosa-dosa kepemimpinan dan keteladanan mereka. Nabi saw, bersabda:  
Barangsiapa yang memulai / merintis dalam islam sesuatu kebaikan, maka 
dia akan memperoleh ganjarannyadan ganjaran orang-orang yang 
mengerjakan sesudahnya, tanpa sedikitpun berkurang ganjaran ganjaran 
mereka (mengerjakan sesudah perintis itu), dan barang siapa yang 
memulai dalam islam suatu dosa maka dia akan memperoleh dosanya dan 
dosa orang yang mengerjakan sesudahnya tanpa sedikitpun mengurangi 
dosa mereka (yang mengerjakan sesudah perintis itu)” (H.R. Muslim) 
 
D. Penafsiran Ayat-ayat yang Menjelaskan Imbas Terhadap Seseorang dari 
amalan Orang Lain. 
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1. QS. An-Nahl: 25 
                       
                   
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, Amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.” (QS. 
An-Nahl: 25)29 
Kata  (  َزوأزا ) awzar adalah bentuk jamak dari kata (  َو َز َر ) wizr yang asal 
katanya berarti berat. Gunung memberi kesan sesuatu yang berat dan besar 
bahkan demikian itulah hakikat keadaanya- karena itu ia di namai wizr. Demikian 
juga “menteri” dinamai wazir karena jabatan ini mengandung satu tanggung 
jawab besar dan berat, baik kepada raja, presiden maupun kepada tuhan. Dosa di 
namai wizr karena seseorang yang berdosa merasakan didalam jiwanya sesuatu 
yang berat, berbeda halnya dengan kebajikan. Di samping itu, dosa akan menjadi 
sesuatu yang sangat berat dipikul oleh pelakunya dihari kiamat.30 
 
 
 
2. QS. Al-Ankabut: 12-13 
                                                          
29Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya,... hlm: 364 
30 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, Vol, VI 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 562 
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                       
                       
                           
                
Dalam ayat ini Allah membantah terhadap perkataan orang-orang kafir 
jahiliyah yang berkata kepada orang-orang yang beriman: "Ikutilah jalan 
Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa-dosamu", dan mereka (sendiri) 
sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 
mereka adalah benar-benar orang pendusta. (13). “dan Sesungguhnya 
mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan beban- beban (dosa yang 
lain) di samping beban-beban mereka sendiri, dan Sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada hari kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-
adakan.” (QS. Al-Ankabut: 12-13)31 
Berkata orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman: “ikutilah 
jalan kami, akan kami pikul dosa-dosa kalian.” (pangkal ayat 12). Begitulah kaum 
Quraisy mencoba membujuk beberapa orang yang telah beriman dan telah 
menjadi pengikut Muhammad Saw, ikutilah jalan kami kelak dosa kamu akan 
kami tanggung. Atau berbuatlah kejahatan ini. Jangan takut dosa, karena dosa 
kamu akan saya tanggung. 
Kerapkali penafsir ini menerima laporan dari perempuan-perempuan muda 
atau gadis-gadis yang lemah imannya. Mereka dirayu berbuat zina oleh seorang 
pemuda yang terkutuk, dan pemuda ini akan berjanji akan memikul dosa si 
perempuan tersebut. Padahal jelas Allah berfirman bahwa seseorang tidak akan 
memikul dosa orang lain. Jangankan memikul dosa orang lain, dosanya sendiripun 
                                                          
31Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya, hlm: 559 
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belum tentu ia mapu memikulnya, maka di akhir ayat Allah menyatakan bahwa 
mereka adalah orang-oarang yang benar-benar berdusta.32 
Orang yang mengikuti ajakan seperti itu hanyalah orang yang bodoh. 
Orang yang beriman sejati tidaklah dapat dibujuk dengan cara demikian, dan 
Allah bukanlah buta atas dosa-dosa yang mereka perbuat. Di ayat selanjutnya 
“sesungguhnya mereka akan memikul beban berat mereka sendiri.” Beban mereka 
sendiri yang amat berat itu ialah beban dosa. Beban dosa karena kedurhakaan dan 
keingkaran kepada tuhan. “dan beban-beban lain beserta beban mereka.” Beban-
beban lain ialah beban tambahan, karena mereka menipu. Membujuk dan merayu 
orang lain agar berbuat dosa dan agar mengikuti mereka bersama-sama berbuat 
dosa. Padahal Allah telah menerangkan “seseorang tidak akan memikul dosa 
orang lain” Sebab pikullah dosa sendiri saja begitu berat di akhirat kelak, apalagi  
harus menanggung beban dan dosa orang lain, maka bagaimana akan 
menyanggupi untuk memikul beban dosa orang lain. 
Sebab itu berbuatlah satu garis baru dalam kebajikan, untuk ditiru 
diteladan oleh orang lain seterusnya dan engkau yang membuat garis baru dalam 
kebaikan tersebut akan mendapatkan balasan setimpal selagi kebaikan itu 
dikerjakan oleh banyak orang, dan jangan membuat garis kejahatan yang baru. 
Sebab selama kejatan tersebut masih dikerjakan dimuka bumi ini dan menjadi 
                                                          
32 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, jilid XX 
156. 
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teladan kejelekan bagi orang lain, sehingga menjadi turun-temurun, engkau pun 
akan masih menanggung dosanya sebab engkau yang memulainya.33 
3. QS. An-Nisa: 85 
                           
                         
Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari 
padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.(QS. an-Nisaa:85)34 
Barangsiapa melakukan sesuatu, kemudian timbul konsekuensi-
konsekuensi positif, orang tersebut akan mendapatkan pahala kebaikan dari 
konsekuensi-konsekuensi positif tersebut. Umpamanya orang yang berjuang 
menegakkan kebenaran dan membasmi kebatilan, dia akan mendapatkan pahala di 
dunia seperti kehormatan dan harta dan juga mendapat pahala perbuatan di 
akhirat, maka barangsiapa melakukan kejelekan ataupun keburukan, dia akan 
mendaptkan dosa akibat perbuatanya dan niatnya tersebut.  
 
                                                          
33 M. Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan Keserasian AlQuran, jilid XX. 
Hal. 158 
34Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahannya, hlm: 99 
BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Tanggung jawab adalah beban yang dipikul oleh seseorang akibat sesuatu 
amalan yang ia lakukan di muka bumi ini, baik karena ucapan maupun perbutan 
ataupun karena diamnya. Apa yang dilakukan sesorang maka semuanya akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt, tanggung jawab sebagai pengontrol 
kebebasan manusia. Manusia bebas melakukan apa saja yang mereka inginkan, 
tapi itu semua harus ada pertanggung jawabanya. Hubungan timbal balik antara 
pengertian kebebasan dan tanggung jawab dalam arti bahwa manusia itu bebas 
memilih dan bebas melakukan, maka konsekuensinya manusia harus bertanggung 
jawab atas perbuatanya. Tidak ada kebebasan tanpa adanya tanggung jawab, 
demikian pula sebaliknya tidak ada tanggung jawab bila suatu perbuatan 
dilakukan secara bebas. Setiap amal yang dilakukan manusia otomatis akan 
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah kelak, baik itu berupa amal kebaikan 
maupun amal kebururukan. 
Amal adalah satu-satunya milik manusia yang dibawa mati. Sehingga amal 
perbuatan yang pernah di perbuatnya di dunia akan mengikuti pelakunya. Karena 
amal perbuatan masing-masing insan juga menyertai pelakunya selama di dalam 
kubur juga sampai di hari akhirat kelak. Jika seseorang hamba taat kepada 
tuhannya dan mengerjakan amal shalih, maka amal shalihnya juga akan 
memperlakukannya dengan sebaik-baiknya kelak di hari akhirat.1 Begitu pula 
sebaliknya, apabila seseorang hamba melakukan amal buruk, tentunya amal 
tersebut akan mengikutinya kelak di hari akhirat, shingga yang sangat kita 
harapkan dihari akhirat kelak adalah akan bantuan amal ihsan yang kita kerjakan 
selama dimuka bumi ini. Namun bagaimana Allah menjelaskan tentang 
pertanggungjawaban amal seseorang didalam Al-Quran. Akankah seseorang 
memikul dosa dan perbuatan orang lain dihari akhirat kelak? Ataupun sebaliknya? 
dalam Al-Quran, Allah menjelaskan hal tersebut bahwa seseorang tidak akan 
memikul dosa dan perbuatan orang lain, sehingga seseorang sangat tergantung 
kepada amal perbuatan masing-masing saat menghadap Allah kelak di hari 
akhirat, semua akan kembali kepada Allah untuk menerima ganjaran. Tidak ada 
yang dapat menaggung dosa orang orang lain, jika demikian, dia adalah pemilik 
dan penguasa mutlak, dan karena itu di hari kiamat pasti datang dan pengabdian 
harus tertuju kepada-Nya semata, namun di sisi lain Allah Swt berfirman bahwa, 
setiap orang akan mendapatkan imbas atau setimpal dari perbuatan orang lain, 
yang disebabkan amal perbuatan kita, karna Allah maha menyaksikan dari semua 
perbuatan yang dilakukan hambanya, sehingga dari dua hal yang berbeda tersebut 
penulis mendapatkan kesimpulan bahwa dosa yang tidak akan dipikul olehnya 
adalah dosa yang ia lakuakan untuk dirinya sendiri, dan tanpa mengajak orang 
lain, namun jika seseorang melakukan kebaikan atau pun keburukan, dan ia 
mengajarkannya juga mengajak orang lain kepada kebaikan ataupun keburukan 
tersebut, sehingga banyak orang mencontohinya, dan mengajak mereka agar 
                                                          
1 Abnu jauzi, Memuai Taman Syurga (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001), hlm. 20. 
mengamalkannya, maka mereka akan mendapatkan balasan yang setimpal seperti 
amal yang ia lakukan tersebut.  
Allah menjelaskan bahwa seseorang tidak akan memikul dosa dan 
perbuatan orang lain, sehingga seseorang sangat tergantung kepada amal 
perbuatan masing-masing saat menghadap Allah kelak di hari akhirat, semua akan 
kembali kepada Allah untuk menerima ganjaran. Tidak ada yang dapat 
menaggung dosa orang orang lain, jika demikian, dia adalah pemilik dan penguasa 
mutlak, dan karena itu di hari kiamat pasti datang dan pengabdian harus tertuju 
kepada-Nya semata, namun di sisi lain Allah SWT berfirman bahwa setiap orang 
akan mendapatkan imbas atau setimpal dari perbuatan orang lain, yang 
disebabkan amal perbuatan kita, karna Allah maha menyaksikan dari semua 
perbuatan yang dilakukan hambanya, sehingga dari dua hal yang berbeda tersebut 
penulis mendapatkan kesimpulan bahwa dosa yang tidak akan dipikul olehnya 
adalah dosa yang ia lakuakan untuk dirinya sendiri, dan tanpa mengajak orang 
lain, namun jika seseorang melakukan kebaikan atau pun keburukan, dan ia 
mengajarkannya juga mengajak orang lain kepada kebaikan ataupun keburukan 
tersebut, sehingga banyak orang mencontohinya, dan mengajak mereka agar 
mengamalkannya, maka mereka akan mendapatkan balasan yang setimpal seperti 
amal yang ia lakukan tersebut.  
B. SARAN 
Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir al-Munir karya 
Wahbah Zuhaili, merupakan tafsir konteporer yang sangat lugas pembahasannya, 
kitab tafsir ini perlu dijadikan rujukan oleh para pembelajar tafsir ataupun yang 
ingin menelaah makna ayat-ayat al-Qur’an. Penelitian ini hanyalah bagian kecil 
dari disiplin ilmu tafsir, jadi masih sangat mungkin dikembangkan dalam bentuk 
penelitian yang lain dengan menambahkan rumusan-rumusan masalah lain. Sudah 
seharusnya sebagai penulis yang tidak luput dari khilaf dan juga kekurangan. 
Maka penulis memohon pada para pembaca kiranya menemukan kekeliruan atau 
kesalahan untuk memaklumi kemudian bersedia memberikan koreksi secara 
ilmiah. 
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